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ABSTRAK 
Pemberdayaan Perempuan Melalui  Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM MD) dalam  
Meningkatan Kesejahteraan Keluarga di Desa Pesalakan,     Kecamatan 
Bandar, Kabupaten Batang 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program 
pemberdayaan perempuan melalui program nasional pemberdayaan 
masyarakat mandiri perdesaan (PNPM MD) di desa Pesalakan, kecamatan 
Bandar, Kabupaten Batang. Pendeskripsian ini meliputi: mekanisme 
pelaksanaan program, peran program nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri perdesaan bagi peningkatan kesejahteraan keluarga di desa Pesalakan 
serta hambatan apa yang ditemui dalam penyelenggaraan kegiatan dan 
kekuatan dari pelaksanaan program tersebut.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu 
mendeskriptifkan berbagai temuan data yang ada di lapangan. Semua data 
yang ada di lapangan diolah, kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi. 
Dalam mengumpulkan data di lapangan menggunakan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Dari hasil wawancara dan observasi di peroleh 
temuan data yang kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis data 
kualitatif. Untuk menganalisis data digunakan reduksi data, yaitu 
menyederhanakan, memusatkan dan memilih data yang dapat digunakan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. 
Kegiatan yang diselenggarakan dalam rangka mewujudkan 
pemberdayaan perempuan di desa Pesalakan adalah Kegiatan Simpan Pinjam 
Khusus Perempuan dan Kegiatan pelatihan menjahit. Melalui kegiatan simpan 
pinjam khusus perempuan dapat memberikan pinjaman yang digunakan untuk 
tambahan modal usaha kelompok perempuan di desa Pesalakan. Sedangkan 
manfaat atau kontribusi yang diberikan melalui kegiatan pelatihan ketrampilan 
menjahit adalah meningkatkan kemampuan rumah tangga miskin di desa 
Pesalakan dibidang ketrampilan menjahit. Selain itu dalam penyelenggaraan 
kegiatan pemberdayaan perempuan yang diselenggarakan oleh PNPM MD di 
desa Pesalakan dijumpai beberapa tantangan maupun hambatan, yaitu adanya 
kejenuhan para pemanfaat program. Kejenuhan tersebut muncul karena 
panjangnya mekanisme kegiatan, dimulai dari proses perencanaan sampai 
pada pelaporan kegiatan. Dalam penyelenggaraan kegiatan tersebut muncul 
pula tantangan yaitu dalam tindak lanjut dari progam yang telah diberikan. 
Belum adanya kesadaran dari pemanfaat kegiatan dalam proses tindak lanjut 
kegiatan yang telah diselenggarakan. Kegiatan yang telah berjalan akan 
berhenti ketika kegiatan tersebut telah selesai. Kegiatan diselenggarakan oleh 
PNPM MD di desa Pesalakan bertujuan meningkatkan kesejahteraan dengan 
memberikan kegiatan bagi kelompok perempuan di desa Pesalakan, 
diharapkan para pemanfaat kegiatan dapat melestarikan dan mengadakan 
tindak lanjut dari kegiatan yang telah diselenggarakan. 
 
Kata Kunci : pemberdayaan, perempuan, kesejahteraan keluarga 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan kemiskinan yang cukup kompleks membutuhkan intervensi 
semua pihak secara bersama dan terkoordinasi. Namun penanganannya selama ini 
cenderung parsial dan tidak berkelanjutan. Peran dunia usaha dan masyarakat 
pada umumnya juga belum optimal. Kerelawanan sosial dalam kehidupan 
masyarakat yang dapat menjadi sumber penting pemberdayaan dan pemecahan 
akar permasalahan kemiskinan juga mulai luntur. Pendekatan pemberdayaan 
masyarakat selama ini telah banyak diupayakan melalui berbagai pembangunan 
sektoral maupun regional. Namun karena dilakukan secara parsial dan tidak 
berkelanjutan, efektivitasnya terutama untuk penanggulangan kemiskinan 
dipandang masih belum optimal. Masyarakat yang mandiri tidak mungkin 
diwujudkan secara instan, melainkan melalui serangkaian kegiatan pemberdayaan 
masyarakat yang direncanakan, dilaksanakan, dan dimanfaatkan oleh masyarakat 
sendiri. Melalui kegiatan yang dilakukan dari, untuk, dan oleh masyarakat, 
diharapkan upaya penanggulangan kemiskinan dapat berjalan lebih efektif. 
Berdasarkan data statistik tahun 2009, lebih dari separuh (80,8%) penduduk 
Indonesia adalah Perempuan. Oleh karenanya kontribusi perempuan dalam 
pembangunan selama ini tidak dapat diabaikan begitu saja, meskipun secara 
kuantitatif kontribusi ini kurang diperhitungkan. Adanya kontribusi sosial jender 
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yang melembaga, telah menyebabkan terbatasnya akses dan kontrol perempuan 
terhadap berbagai sumber daya yang ada. Data statistik tahun 2009 menyebutkan 
tingkat kesejahteraan perempuan lebih rendah dari kaum laki-laki, sepeti kondisi 
kesehatan, tingkat pendidikan dan pendapatan. Sedangkan Angka Melek Huruf 
Penduduk Berusia 15 Tahun Ke Atas menurut Jenis Kelamin ditunjukkan bahwa 
laki-laki sebesar 95.22% dan perempuan sebesar 88.62%. 
Untuk itu, melalui Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 
Mandiri diharapkan dapat terjadi harmonisasi melalui prinsip-prinsip dasar, 
pendekatan, strategi, serta berbagai mekanisme dan prosedur pembangunan 
berbasis pemberdayaan masyarakat sehingga proses peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Untuk meningkatkan 
efektivitas penanggulangan kemiskinan, proses pemberdayaan perempuan dan 
penciptaan lapangan kerja, pemerintah meluncurkan Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri mulai tahun 2007. Melalui PNPM 
Mandiri dirumuskan kembali mekanisme upaya penanggulangan kemiskinan yang 
melibatkan unsur masyarakat, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga 
pemantauan dan evaluasi. Melalui proses pembangunan partisipatif, kesadaran 
kritis dan kemandirian masyarakat, terutama masyarakat miskin, dapat 
ditumbuhkembangkan sehingga mereka bukan sebagai obyek melainkan subyek 
upaya penanggulangan kemiskinan.  
Pelaksanaan PNPM Mandiri tahun 2007 dimulai dengan Program 
Pengembangan Kecamatan (PPK) sebagai dasar pengembangan pemberdayaan 
masyarakat di perdesaan beserta program pendukungnya seperti PNPM Generasi; 
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Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan (P2KP) sebagai dasar bagi 
pengembangan pemberdayaan masyarakat di perkotaan; dan Percepatan 
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Khusus (P2DTK) untuk pengembangan 
daerah tertinggal, pasca bencana, dan konflik. Mulai tahun 2008 PNPM Mandiri 
diperluas dengan melibatkan Program Pengembangan Infrastruktur Sosial 
Ekonomi Wilayah (PISEW) untuk mengintegrasikan pusat-pusat pertumbuhan 
ekonomi dengan daerah sekitarnya. PNPM Mandiri diperkuat dengan berbagai 
program pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh berbagai 
departemen/sektor dan pemerintah daerah. Pelaksanaan PNPM Mandiri 2008 juga 
akan diprioritaskan pada desa-desa tertinggal. Dengan pengintegrasian berbagai 
program pemberdayaan masyarakat ke dalam kerangka kebijakan PNPM Mandiri, 
cakupan pembangunan diharapkan dapat diperluas hingga ke daerah-daerah 
terpencil dan terisolir. Efektivitas dan efisiensi dari kegiatan yang selama ini 
sering berduplikasi antar proyek diharapkan juga dapat diwujudkan. Pelaksanaan 
PNPM Mandiri Perdesaan diberikan pada seluruh kecamatan sehingga di setiap 
kecamatan dan desa/kelurahan, sebagai wadah partisipatif pemberdayaan 
masyarakat. 
Kabupaten Batang merupakan salah satu kabupaten yang mendapatkan 
Program-program dari PNPM-MP (Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
Mandiri Perdesaan). Secara geografis letak Kabupaten Batang terletak antara 6
o 
 
51
’ 46 “ dan 7o  11’ 47” Lintang Selatan dan antara 109o 40” 19” dan 110o 03’ 
06”, sedang wilayah Kabupaten Batang berbatasan dengan Kabupaten & Kota 
Pekalongan di sebelah Barat, Kabupaten Wonosobo dan Banjarnegara di sebelah 
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Selatan, Kabupaten Kendal di sebelah Timur dan Laut Jawa di sebelah Utara. 
Kabupaten Batang terdiri dari 15 kecamatan dengan luas wilayah tercatat 
78.864,16 Ha yang terdiri dari lahan sawah sebesar 22.411,08 Ha (28,42%) dan 
lahan non sawah sebesar 56.453,16 Ha (71,58 %). Pada tahun 1998 pemerintah 
pusat memulai progrm pemberdayaan masyarakat dalam bentuk Program 
Pengembangan Kecamatan (PPK). Sejak saat itu Kabupaten Batang menerima 
program tersebut hingga saat ini walaupun dengan nama yang berbeda. Mulai 
tahun 2007 PPK telah berakhir dan di ganti dengan nama PNPM-MD sampai 
sekarang. Secara keseluruhan program ini telah menyentuh 11 Kecamatan dengan 
masing-masing Kecamatan menerima BLM minimal selama 3 tahun.  
 Salah salah satu dari 11 kecamatan di Kabupaten Batang yang menerima 
Program PNPM adalah kecamatan Bandar. Dilihat dari kondisi geografinya 
kecamatan Bandar terletak pada ketinggian rata-rata 389,9 m dari permukaan air 
laut, sedangkan jarak wilayahnya dari barat ke timur ± 17,50 Km dan utara ke 
selatan ±9,50 Km. Kecamatan Bandar mempunyai luas wilayah 83,091 Km² 
terdiri dari 20 desa, 76 dukuh, 81 RW dan 374 RT. Karakter masyarakat dari 
masing-masing desa relatif sama.  
Menurut data BPS Kabupaten Batang tahun 2008 jumlah penduduk 
Perempuan di Kecamatan bandar adalah penduduk laki-laki 30.691 dan 
perempuan sebanyak 30.684. Jumlah penduduk menurut mata pencaharian/profesi  
adalah buruh sebanyak 1039, petani 1049 dan pedagang 4512. Dilihat dari 
kesejahteraan dan angka kemiskinan penduduk di Kecamatan Bandar adalah 
sebagai berikut: data penduduk Miskin dan sangat miskin adalah: Miskin 5036 
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dan penduduk sangat miskin adalah 2932. Dan data menurut kesejahteraan 
penduduk adalah sebagai berikut: pra sejahtera 5036, sejahtera-1 sebesar 3022, 
sejahtera-2 sebesar 2040 dan sejahtera-3 2013. Salah satu desa di wilayah 
Kecamatan Bandar yang dikenai oleh program-program dari PNPMMP adalah 
desa Pesalakan. Desa pesalakan memiliki luas daerah 3.116.888 M2 dengan 
jumlah penduduk sebanyak 3.080 jiwa. Komitmen warga desa pesalakan untuk 
membangun Desa melalui Program PNPMMP sangat tinggi hal ini dilihat dari 
tingginya angka partisipasi terhadap berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh 
PNPMMP. Kegiatan dari Program PNPM yang ada di desa Pesalakan ini meliputi: 
Kegiatan di bidang pelayanan pendidikan yaitu dengan pemberian pelatihan 
ketrampilan masyarakat dan kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP), kegiatan 
sarana prasarana yaitu dengan berbagai pembangunan sarana insfraktruktur seperti 
pengerasan jalan dan pembanguan jembatan. 
Salah satu dari program yang dilaksanakan oleh Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan di kecamatan Bandar adalah 
program yang berkait tentang pemberdayaan perempuan. Pemberdayaan 
Perempuan sendiri memiliki tujuan untuk memberdayakan setiap potensi yang 
dimiliki oleh kaum perempuan, pemberdayaan ini diwujudkan melalui program-
program yang dapat meningkatkan kesejahteraan kaum perempuan pada 
khususnya dan keluarga pada umumnya. Di Kecamatan Bandar khususnya di desa 
Pesalakan ini sendiri mayoritas perempuan bekerja dalam sektor pertanian, 
pertanian yang dihasilkan adalah Padi, Jagung, Ketela Pohon, Pisang dan sayur-
sayuran. Setelah bekerja selama seharian mengelola lahan pertanian di rumah para 
6 
 
 
 
perempuan baik ibu-ibu maupun remaja putri masih disibukkan dengan urusan 
pekerjaan rumah tangga. Hal yang demikian ini menyebabkan para perempuan 
tidak memiliki waktu untuk memberdayakan dirinya sendiri. Selain itu kesadaran 
untuk memberdayakan segala potensi yang dimiliki masih sangatlah rendah hal ini 
di sebabkan oleh banyak faktor antara lain: rendahnya tingkat pendidikan, masih 
mengganggap bahwa perempuan sudah kodratnya berada dibawah kaum laki-laki 
jadi segala aktifitas yang dijalankan berorientasi untuk membantu pekerjaan 
rumah tangga dan mengabdikan seluruh hidupnya untuk pekerjaan rumah tangga 
dan keluarga.  
  Untuk itu melalui program pemberdayaan perempuan diharapkan dapat 
mengubah cara pandang dari kaum perempuan sendiri agar dapat menggali dan 
memberdayakan segala potensi yang dimiliki. Pemberdayaan perempuan melalui 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan lebih 
ditekanakan pada pemberian ketrampilan yang dapat mengasah ketrampilan kaum 
perempuan selain itu juga untuk meningkatkan kesejahteraan kaum perempuan. 
Selain itu program ini juga bertujuan untuk memberikan penyadaran kepada kaum 
perempuan bahwa sebenarnya kaum perempuan memiliki kesempatan dan 
kemampuan yang sama dengan laki-laki. Kesempatan ini berwujud dalam hal 
pendidikan, memperoleh pekerjaan, kebebasan untuk menggali segala potensi 
yang dimiliki dan kebebasan untuk mengutarakan pendapat di dalam maupun 
diluar rumah tangga. 
Melihat dari uraian di atas maka terdoronglah peneliti untuk melakukan 
kegiatan penelitian tentang Efektifitas Program Pemerdayaan Perempuan Sebagai  
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Sarana Peningkatan Kesejahteraan Perempuan Melalui  Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan Di Desa Pesalakan Kecamatan 
Bandar Kabupaten Batang. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi berbagai permasalahan, 
antara lain: 
1. Kurangnya kesadaran yang dimiliki perempuan untuk mengembangkan diri 
dan mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki hal ini dikarenakan 
perempuan memiliki berbagai kewajiban yang harus dipenuhi yaitu sebagai 
Ibu Rumah Tangga. 
2. Kurangnya kesadaran dan keberanian kaum perempuan untuk mengutarakan 
berbagai pendapat baik di keluarga maupun di dalam masyarakat. 
3. Banyak hambatan-hambatan yang dialami dalam pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan di desa Pesalakan Kecamatan Bandar Kabupaten Batang. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, ada berbagai permasalahan yang 
berkaitan dengan Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan di Desa Pesalakan Kecamatan 
Bandar Kabupaten Batang. Oleh karena itu fokus permasalahan yang diajukan dan 
ingin dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana proses pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan Di Desa Pesalakan 
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang? 
2. Bagaimana peran PNPMMP dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
3. Apa saja hambatan dan tantangan yang ditemukan dalam pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan perempuan melalui Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat Mandiri Perdesaan Di Desa Pesalakan Kecamatan Bandar 
Kabupaten Batang? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab beberapa rumusan permasalahan 
yang tercantum diatas, yaitu: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan berbagai program pemberdayaan 
perempuan yang dilaksanakan oleh Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat Mandiri Perdesaan. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan program pemberdayaan perempuan. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat yang diambil dari penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini, dalam konteks pengembangan ilmu pengetahuan, diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan Program Pemberdayaan 
Perempuan. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi Jurusan 
Pendidikan Luar Sekolah dalam Pengembangan & Pelaksanaan Program 
Pendidikan Luar Sekolah. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan bagi Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan dalam pengembangan 
Program Pemberdayaan Perempuan. 
4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana bagi Masyarakat sebagai 
salah satu referensi Program Pemberdayaan Perempuan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Tinjauan Tentang Pemberdayaan Perempuan 
1. Konsep Pemberdayaan  
a. Pengertian Pemberdayaan 
Kata “empower” atau “berdaya” dalam kamus bahasa ditafsirkan sebagai 
“berkontribusi waktu, tenaga, usaha melalui kegiatan-kegiatan berkenaan dengan 
perlindungan hukum”, “memberikan seseorang atau sesuatu kekuatan atau 
persetujuan melakukan sesuatu”, “menyediakan seseorang dengan sumberdaya, 
otoritas dan peluang untuk melakukan sesuatu” atau “membuat sesuatu menjadi 
mungkin dan layak”. Pada kamus yang lain pengertian menjadi “memberikan 
seseorang rasa percaya diri atau kebanggaan diri”.  
 Definisi pemberdayaan sendiri masih dalam perdebatan teoritik.  
Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang 
merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru 
pembangunan yakni yang bersifat “people-centered, participatory, empowering, 
and sustainable” (Chambers, 1995 dalam Kartasasmita, 1996). Konsep yang 
disampaikan oleh Chambers ini lebih luas dari hanya semata-mata memenuhi 
kebutuhan dasar (basic needs) atau menyediakan mekanisme untuk mencegah 
proses pemiskinan lebih lanjut (safety net), yang pemikirannya belakangan ini 
banyak dikembangkan sebagai upaya mencari alternatif terhadap konsep-konsep 
pertumbuhan dimasa yang lalu.  
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 Meskipun belum ada kesepahaman dan pengertian yang baku tentang 
pemberdayaan masyarakat atau yang secara umum juga dikenal dengan 
Community Empowerment, cukup penting dan berguna untuk mengadopsi 
pengertian pemberdayaan masyarakat yang dirilis oleh Tim Deliveri (2004b:1) 
sebagai salah satu acuan. Proses pemberdayaan masyarakat merupakan  suatu 
proses yang bertitik tolak untuk memandirikan masyarakat agar dapat 
meningkatkan taraf hidupnya sendiri dengan menggunakan dan mengakses 
sumberdaya setempat sebaik mungkin. Proses tersebut menempatkan masyarakat 
sebagai pihak utama atau pusat pengembangan (people or community centered 
development).  
 Dalam pengertian yang lain dapat diartikan “Pemberdayaan masyarakat 
merupakan upaya yang disengaja untuk memfasilitasi masyarakat lokal dalam 
merencanakan, memutuskan dan mengelola sumberdaya lokal yang dimiliki 
melalui collective action dan networking sehingga pada akhirnya mereka memiliki 
kemampuan dan kemandirian secara ekonomi, ekologi, dan sosial”. 
Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya adalah proses dari,oleh dan untuk 
masyarakat, dimana masyarakat didampingi/difasilitasi dalam mengambil 
keputusan dan berinisiatif sendiri agar mereka lebih mandiri dalam pengembangan 
dan peningkatan taraf hidup mereka. Masyarakat adalah subyek pembangunan dan 
pihak luar berperan sebagai fasilitator. Upaya pemberdayaan masyarakat dimasa 
sekarang masih mengalami kendala yang cukup komplek. Kesulitan lain yang 
akan dihadapi menyangkut kesiapan teknis terutama dari aparat birokrasi baik di 
kalangan legislatif maupun eksekutif, karena mau tidak mau gagasan 
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pemberdayaan rakyat harus dibarengi dengan perubahan perilaku politik  terutama 
perilaku birokrasi dan legislatif. (Adi Sasono,1998:2). Dalam tataran konseptual 
pemberdayaan terkait erat dengan proses tranformasi sosial, ekonomi, politik dan 
budaya (Ahmad Mahmudi, 2002:3).  
 Pemberdayaan bisa dimaknai sebagai proses penumbuhan kekuasaan dan 
kemampuan diri dari kelompok masyarakat yang miskin lemah, terpinggirkan dan 
tertindas. Melalui proses pemberdayan diasumsikan bahwa kelompok sosial 
masyarakat terbawah sekalipun bisa saja terangkat dan muncul menjadi bagian 
masyarakat menengah dan atas. Hal ini bisa terjadi kalau saja mereka diberi 
kesempatan dan mendapat bantuan dan difasilitasi pihak lain yang punya 
komitmen untukitu. Kelompok miskin di suatu pedesaan misalnya, tidak akan 
mampu melakukan proses pemberdayaan sendiri tanpa bantuan atau difasilitasi 
pihak lain.  
 
b. Pendidikan Sebagai Sarana Pemberdayaan 
Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik melalui kegiatan bimbingan atau latihan bagi perananya di masa 
yang akan datang. Peranan peserta didik dalam kehidupan masyarakat, baik 
individu maupun sebagai anggota masyarakat merupakan keluaran dari sistem dan 
fungsi pendidikan. Pada hakikatnya pendidikan berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan, meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia baik individu 
maupun sosial. Dengan kata lain, pendidikan berfungsi sebagai sarana 
pemberdayaan individu  dan masyarakat guna menghadapi masa depan.  
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Definisi pemberdayaan dalam arti sempit, yang berkaitan dengan sistem 
pengajaran antara lain dikemukakan oleh Mertens dan Yarger (1988: 35) yang 
berpendapat bahwa pemberdayaan adalah : “a route to enhancing the teaching 
professions: the authority to teach with the professional standarts that pertain to 
their work” : "suatu aturan untuk meningkatkan pengajaran: pendidik untuk 
memberi pengajaran sesuai dengan prestasi profesional yang berhubungan dengan 
pekerjaan mereka". Sedangkan, proses pemberdayaan dalam konteks aktualisasi 
diri berkaitan dengan upaya untuk meningkatkan kemampuan individu dengan 
menggali segala potensi yang dimilki oleh individu tersebut baik menurut 
kemampuan keahlian (skill) ataupun pengetahuan (knowledge). Seorang tokoh 
pendidikan Paulo Freire, berpendapat bahwa pendidikan seharusnya dapat 
memberdayakan dan membebaskan para peserta didiknya, karena melaluinya 
dapat mendengarkan suara dari peserta didik. Yang dimaksudkan suara adalah 
segala asprasi maupun segala potensi yang dimiliki oleh peserta didik tersebut.  
Pendidikan yang relevan dalam masyarakat adalah mengajar untuk 
memampukan mereka mendengarkan suaranya sendiri dan bukan suara dari luar 
termasuk suara sang pendidik. Freire berpendapat bahwa pendidikan pada 
umumnya adalah pendidikan dengan gaya bank dimana pendidik hanya 
menstranfer ilmu sebanyak-banyaknya kepada peserta didik, peserta didik tersebut 
diibaratkan seperti sebuah wadah yang disiapkan untuk menampung berbagai 
pengetahuan. Pendidikan seperti itu yang disebut freire dengan pendidikan gaya 
bank. Disebut pendidikan gaya bank sebab dalam proses belajar mengajar guru 
tidak memberikan pengertian kepada peserta didik, tetapi memindahkan sejumlah 
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dalil atau rumusan kepada siswa untuk disimpan yang kemudian akan dikeluarkan 
dalam bentuk yang sama jika diperlukan. Peserta  didik adalah pengumpul dan 
penyimpan sejumlah pengetahuan, tetapi pada akhirnya peserta didik itu sendiri 
yang “disimpan” sebab miskinnya daya cipta.  
Pada hakikatnya proses pemberdayaan dibidang pendidikan merupakan 
pendekatan holistik yang meliputi pemberdayaan sumber daya manusia, sistem 
belajar mengajar, institusi atau lembaga pendidikan dengan segala sarana dan 
prasarana pendukungnya. Mengacu pada definisi-definisi tersebut diatas, 
pemberdayaan diartikan sebagai proses belajar mengajar yang merupakan usaha 
terencana dan sistematis yang dilaksanakan secara berkesinambungan baik bagi 
individu maupun kolektif, guna mengembangkan daya yang terdapat pada diri 
individu dan kelompok masyarakat sehingga mampu melakukan transformasi 
sosial. Usaha ini berlangsung sebagai proses yang berkesinambungan, sesuai 
dengan prinsip belajar seumur hidup. Kehidupan masyarakat perlu dikondisikan 
sebagai sebuah wadah, dimana setiap anggotanya melakukan aktivitas sehari-hari 
dan saling belajar dan mengajar. Demikian diharapkan akan terjadi proses 
interaksi dalam wujud dialog dan komunikasi informasi antar sesama anggota 
masyarakat yang saling mendorong guna mencapai pemenuhan kebutuhan 
manusia mulai dari kebutuhan fisik sampai dengan kebutuhan aktualisasi diri. 
Konsep pemberdayaan dalam pendidikan non formal pertama kali di 
Indonesia dikembangkan oleh Kindervatter, ia memandang bahwa pemberdayaan 
sebagai proses pemberian kekuatan atau daya dalam bentuk pendidikan yang 
bertujuan untuk membangkitkan kesadaran, pengertian dan kepekaan warga 
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belajar terhadap perkembangan sosial, ekonomi dan politik, sehingga pada 
akhirnya ia memiliki kemampuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kedudukannya dalam masyarakat. Pendidikan nonformal pada umumnya jalur 
pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan oleh masyarakat guna 
meningkatkan kemampuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah 
diperoleh peserta didik dari lingkungan pendidikan formal ke dalam lingkungan 
pekerjaan praktis di masyarakat. Dengan kata lain pendidikan nonformal 
meruapakan program sosialisasi jenis-jenis ketrampilan kerja praktis sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat umumnya, dan industri khususnya. Sebagai jalur 
pendidikan luar sekolah, pendidikan dan pelatihan ini umumnya berupa kursus-
kursus dan biasanya diselenggarakan oleh pihak swasta maupun instansi 
pemerintah seperti Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Departemen 
Industri, Departemen tenaga Kerja melalui Balai Latihan Kerja (BLK), 
Departemen Pertanian dan Departemen Koperasi dan Pembinaan Usaha Kecil. 
 
c. Pemberdayaan Masyarakat Pedesaan 
Istilah keberdayaan dalam konteks masyarakat adalah kemampuan individu 
yang bersenyawa dengan individu-individu lainnya dalam masyarakat untuk 
membangun keberdayaan masyarakat yang bersangkutan. Memberdayakan 
masyarakat adalah upaya untuk memperkuat unsur-unsur keberdayaan itu untuk 
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang berada dalam kondisi 
tidak mampu dengan mengandalkan kekuatannya sendiri sehingga dapat keluar 
dari perangkat kemiskinandan keterbelakangan atau proses memampukan dan 
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memandirikan masyarakat (Kartasasmita, 1997: 74). Konsep pembangunan 
masyarakat pada dasarnya dapat dilakukan melalui dua teknik, yaitu: Partisipasi 
Masyarakat dan pembangunan masyarakat. Kedua teknik ini dapat diartikaproses 
pemberdayaan merupakan pembangunan yang bersumber dari, oleh dan untuk 
masyarakat.  
Konsep pembangunan dapat diartikan atau dipahami sebagai program dan 
gerakan sosial. Sebagai program, pembanguan masyarakat merupakan bagian 
integral dari pembangunan nasional dari titik berat pada pencapaian tujuan, 
sedangkan pembangunan masyarakat sebagai gerakan sosial merupakan sebuah 
gerakan untuk mewujudkan suatu ideologi. Pendekatan pembangunan menurut 
pola dari atas ke bawah telah kehilangan kepercayaan, karena berbagai kejadian 
yang membuat masyarakat kehilangan kepercayaan. Menurut Coombs dan Ahmed 
(1985:21) kebutuhan pendidikan untuk pembanguan pedesaan dibagi kedalam 
empat kelompok yaitu: (1) Pembagunan umum dan dasar, (2) pendidikan 
kesejahteraan keluarga, (3) Pendidikan Kemasyarakatan, (4) Pendidikan 
Kejuruan. Masalah pokok dari keterbelakangan bukanlah kurangnya baku 
melainkan ketidakmampuan penduduk desa untuk mengatasi keterbelakangan 
mereka dan menghilangkan rintangan-rintangan budaya seperti sikap-sikap 
tradisional, pasrah dan ketergantungan baik secara individu maupun kolektif.  
Pembangunan masyarakat merupakan perpaduan antara pengorganisasian 
masyarakat (community organization) dengan pengembangan ekonomi (economic 
development). Pengorganisasian dapat dilakukan dengan menanamkan perasaan 
solidaritas diantara mereka dan jiwa pembangunan, sedangkan pengembangan 
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ekonomi dapat dilakukan dengan peningkatan produksi melalui pembelajaran life-
skills baru atau memadukan dengan potensi yang dimiliki, merangsang pemasaran 
hasil produksi, mendorong penciptaan modal, dan mengembangkan sikap 
menghargai kerja. Proses pengorganisasian dan pengembangan ekonomi dapat 
dilakukan melalui program pendidikan non formal yang secara umum bertujuan: 
(1) melayani warga belajar agar dapat tumbuh dan berkembang sedini mungkin, 
(2) membina warga belajar agar memiliki pengetahuan, ketrampilan dan sikap 
mental yang diperlukan untuk mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah atau 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, (3) memenuhi kebutuhan 
belajar masyarakat yang tiadal dapat dipenuhi dalam pendidikan sekolah atau 
pendidikan formal. 
Upaya pemberdayaan merupakan tujuan utama dalam pembangunan terkait 
dengan teori sumber daya manusia yang memandang bahwa mutu penduduk 
merupakan kunci utama pembangunan. Banyak penduduk bukan merupakan 
beban bagi suatu negara bila memiliki sumber daya manusia yang bermutu untuk 
itu pembangunan hakekat manusiawi hendaknya menjadi arah pembangunan dan 
perbaikan mutu sumber daya manusia akan menumbuhkan inisiatif dan 
kewiraswastaan. Human Capital Theory, menekankan bahwa manusia merupakan  
sumber daya utama, berperan sebagai subjek baik dalam upaya meningkatkan 
taraf hidup dirinya maupun dalam melestarikan dan memanfaatkan 
lingkungannya. Menurut teori ini, konsep-konsep pendidikan harus didasarkan 
pada anggapan bahwa modal yang dimiliki manusia itu terdapat pada dirinya 
sendiri, berupa sikap, pengetahuan, potensi, dan aspirasi. Proses belajar dalam 
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bidang kebudayaan menghasilkan bentuk baru dan mengakumulasi pengetahuan 
dan life-skills. 
 
2. Ruang Lingkup Pemberdayaan Perempuan 
a. Profil Perempuan Indonesia dan Pengembangannya 
Untuk mampu berperan dalam pembangunan perempuan dituntut untuk 
memiliki sikap mandiri, di samping sikap yang dapat mengapresiasikan semua 
potensi yang dimiliki. Profil perempuan Indonesia pada saat ini berada pada suatu 
keadaan yang dilematis, hal ini karena di satu sisi perempuan Indonesia di tuntut 
untuk berperan dalam semua sektor, tetapi tetap tidak melupakan kodratnya 
sebagai perempuan yaitu menjai Ibu rumah tangga. Misalnya adalah seorang 
wanita karier, disatu sisi perempuan karier merasa terpanggil untuk mendarma 
baktikan bakat dan keahliannya bagi perkembangan bangsa dan negara mereka, 
disisi lain juga memiliki peran di rumah tangga yaitu sebagai seorang istri dan 
Ibu. Menurut (Loekman Soetrisno, 1997: 62) penyebab situasi dilematis 
Perempuan Indonesia: pertama, bahwa Indonesia adalah negara yang pluralistik 
dari segi etnik dan budaya. Kedua, adanya pluralisme itu membuat suatu pendapat 
yang menggeneralisasi bahwa perempuan mempunyai kedudukan yang lebih 
rendah dari laki-laki. Ketiga, situasi yang dilematis ini dikarenakan hasil dari 
suatu proses interaksi dari berbagai faktor sosial dan politik yang berkembang di 
negara kita. 
Untuk meningkatkan peran perempuan Indonesia dalam pembangunan 
berbagai upaya telah dilakukan pemerintah. Dalam bidang organisasi untuk 
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menunjang program peningkatan peran perempuan Indonesia dalam pembanguan. 
Berbagai organisasi baik pemerintah maupun non pemerintah tentang perempuan 
dibuat sebagai sarana pemberdayaan kaum perempuan, selain itu untuk 
menegakkan hak-hak kaum perempuan dan mewujudkan perempuan yang 
mandiri.  
Bidang ketrampilan merupakan suatu primadona bagi perempuan 
perdesaan. Ketrampilan seperti menjahit, kerajinan tangan dan beberapa jenis 
industri rumah tangga, jenis ketrampilan yang tidak melanggar kodrat perempuan, 
singkatnya keterlibatan perempuan dalam pekerjaan ketrampilan seperti tersebut 
dapat meningkatkan peran perempuan dan menambah wawasan perempuan yang 
dapat lebih meningkatkan kualitas hidup dan harmoni dalam rumah tangganya. 
Beberapa kajian tentang aktivitas produktif perempuan di luar rumah telah 
banyak dilakukan oleh para akademisi di beberapa wilayah pedesaan. Peran serta 
perempuan pedesaan di wilayah pertanian menurut hasil penelitian Medisa 
(1994:95) menunjukkan bahwa peranan perempuan tani dalam usaha pertanian 
lahan kering cukup besar dan dalam beberapa hal perempuan turut menentukan 
jalannya usaha tani. Ada kecenderungan secara normatif bahwa perempuan selalu 
mengambil bagian dalam seluruh kegiatan rumah tangga dan mencari nafkah. Hal 
ini dapat dilihat dari alokasi ekonomi terhadap pendanaan rumah tangga antara 
wewenang dalam pengambilan keputusan antara laki-laki dan perempuan. Alokasi 
waktu curahan tenaga kerja perempuan sebesar 51,34% dan pria sebesar 48,66%. 
Sumbangan perempuan terhadap pendapatan rumah tangga sebesar 53,48% dan 
pria 46,52%.  Sebuah hasil penelitian deskripstif tentang kegiatan perempuan di 
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Desa tertinggal oleh Jufri (1997:78) ditemukan adanya kecenderungan perempuan 
desa adalah sebagai ibu rumah tangga yang berpendidikan rendah, berperan ganda 
dan dan kecenderungan perempuan berusia 30 tahun dengan rata-rata kegiatan 
produktif 6-7 jam sehari. Ada kecenderungan semakin tua usia semakin produktif. 
Menurut Rifai (1996:220) kemampuan memotovasi perempuan 
menunjukkan wujud sosok perempuan seorang aktor trasformasi dalam upaya 
mencapai kesejahteraan keluarga yang ditopang oleh tiga wujud penampilan 
mereka, yaitu sebagai dirinya sendiri (Self), Ibu rumah tangga dan sebagai kader 
PKK. 
 
b. Pendekatan Dalam Pemberdayaan Perempuan 
Seiring dengan maraknya program-program pemberdayaan perempuan, maka 
ada beberapa pendekatan yang digunakan dalam pemberdayaan perempuan antara 
lain adalah : 
Women In Development 
(WID) 
Women And 
development (WAD) 
Gender And 
Development (GAD) 
Muncul ketika disadari 
perempuan masuk menjadi 
tenaga kerja di sektor 
Publik (termasuk 
kehidupan Buruh) 
 
Mempersoalkan perempuan 
Muncul ketika disadari 
produksi tenaga 
perempuan tergeser dari 
peran publik menjadi 
peran domestik dan tidak 
dihargai. 
Mempersoalkan tenaga 
Muncul ketika disadari 
perempuan secara 
sistematis diberi peran 
inferior dalam 
masyarakat. 
  
Mempersoalkan relasi 
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yang selalu kalah dalam 
persaingan dengan laki-laki 
dalam dunia kerja. 
 
 
Menyelesaikan masalah 
dengan 
meningkatkanpendidikan 
kaum perempuan agar 
mampu bersaing dalam 
pembangunan. 
produksi perempuan di 
sektor publik dan 
domestik akibat dari 
pelembagaan pemilikan 
pribadi, dinilai inferior. 
 
Menyelesaikan masalah 
dengan meningkatkan 
peranan perempuan 
dalam pembangunan.  
 
perempuan dan laki-
laki yang timpang 
akibat budaya patriarki. 
 
 
 
Menyelesaikan 
masalah dengan 
mengubah paradigma 
dari wawasan 
patriarkhis ke wawasan 
gender sehingga 
perempuan mempunyai 
akses dan kontrol di 
bidang politik. 
Tabel 1: Tabel Pendekatan Dalam Pemberdayaan Perempuan 
a) Women In Development (Perempuan dalam Pembangunan) 
 Ungkapan Women In Development (WID) diciptakan oleh “ Women`s 
Commitee of the Washington D.C of The Society for Internasional 
Development” pada awal tahun 1970. Dalam pendekatan Women In 
Development difokuskan pada kepada pengembangan teknologi perempuan 
yang lebih baik, tepat dan dapat meringankan beban kerja perempuan. WID 
bertujuan untuk menekankan sisi produktif dan kerja tenaga perempuan, 
khususnya pada bidang pendapatan dan penghasilan kaum perempuan. 
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b) Women And Development (Perempuan dan Pembangunan) 
 Perempuan dan Pembangunan merupakan satu pendekatan feminis neo-Maxis, 
yang dicetuskan pada akhir tahun 1970. Pendekatan ini menitikberatkan 
bahwa perempuan mempunyai peran yang penting dalam bidang ekonomi dan 
kegiatan yang mendatangkan pendapatan. Pendekatan ini kurang 
mengindahkan perempuan yang hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga. 
c)  Gender and Development (Gender dan Pembangunan) 
  Pendekatan Gender and Development (GAD) merupakan satu-satunya 
pendekatan yang melihat semua aspek kehidupan perempuan dan semua kerja 
yang dilakukan oleh perempuan baik kerja produktif, reproduktif privat 
maupun publik. Pendekatan ini tidak membenarkan penilaian yang menilai 
bahwa pekerjaan Ibu rumah tangga merupakan pekerjaan yang tidak 
mendatangkan keuntungan. Pendekatan ini melihat apapun pekerjaan yang 
dilakukan oleh perempuan merupakan usaha yang produktif karena dapat 
membawa dampak secara material maupun non material bagi perempuan itu 
sendiri maupun keluarganya. Pendekatan ini mulai dikenal sebagai 
“pemberdayaan” terhadap perempuan dalam pembanguan. 
 
c. Tujuan Pemberdayaan Perempuan 
Pemberdayaan perempuan merupakan penguatan perempuan dalam berbagai 
bentuk kehidupan sosial, ekonomi, dan politik berdasarkan pada keterkaitan antara 
kebebasan pribadi dan aturan masyarakat yang berlaku. Pemberdayaan perempuan 
seharusnya tidak dimaksudkan untuk memaksa perempuan bersaing dengan laki-
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laki dalam sektor publik untuk mencapai posisi yang sejajar, tetapi seharusnya 
dilakukan untuk mendorong perempuan (dan juga laki-laki) menciptakan kerja 
sama dan sinergi antara perempuan dan laki-laki baik dalam sektor domestik 
maupun publik dalam mencapai tatanan keluarga dan masyarakat yang aman dan 
nyaman.Pembangunan pemberdayaan perempuan dilakukan untuk menunjang dan 
mempercepat tercapainya kualitas hidup dan mitra kesejajaran laki-laki dan 
perempuan, dilaksanakan melalui kegiatan sosialisasi/advokasi pendidikan dan 
latihan bagi kaum perempuan yang bergerak dalam seluruh bidang atau sektor.    
Pemerintah dalam berbagai bentuk institusi baik negeri maupun swasta 
berusaha mewujudkan pemberdayaan perempuan karena seperti yang kita ketahui 
bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan penghidupan yang layak tidak 
terkecuali kaum perempuan. Tujuan dari pemberdayaan perempuan tersebut 
adalah: 
a) Meningkatkan Sumber Daya Manusia Perempuan yang mempunyai 
kemampuan dan keamanan guna kemandirian, dengan bakal kepribadian, 
memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan, keimanan dan ketaqwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Terciptanya gerak langkah yang terpadu dan harmonis antara sektor dan sub 
sektor pemerintah, organisasi (kemasyarakatan dan politik), Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM), tokoh dan pemuka masyarakat dan agama 
dalam upaya proses pembangunan perempuan.   
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d. Sasaran Umum Pembangunan Pemberdayaan perempuan 
a) Meningkatnya kualitas Sumber Daya Manusia Perempuan diberbagai 
kegiatan sektor dan sub sektor serta lembaga dan non lembaga yang 
mengutamakan peningkatan kemampuan dan profesionalisme/ keahlian 
kaum perempuan. 
b) Mewujudkan kepekaan, kepedulian gender dari seluruh masyarakat 
sebagai penentu kebijakan, pengambil keputusan, perencana dan penegak 
hukum serta pembaharuan produk hukum yang bermuatan nilai sosial 
budaya serta 
c) Mewujudkan pengarusutamaan gender melalui Peningkatan Kualitas 
Hidup perempuan dalam berbagai kehidupan yang merupakan salah satu 
upaya kongkrit dalam pencapaian penurunan angka kemiskinan 
 
e. Kebijakan Pembangunan Pemberdayaan Perempuan 
 Kebijakan pemberdayaaan Perempuan merupakan kebijakan pemerintah 
dalam menjalankan program-program pemberdayaan perempuan agar tercapai 
hasil yang diharapkan yaitu dapat memberdayakan perempuan Indonesia sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai. Kebijakan tersebut antara lain: 
a) Mengarusutamakan gender dalam pembangunan daerah pada semua sektor 
melalui kelembagaan/ wadah yang telah ada. 
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b) Memperluas kelembagaan penanganan pember-dayaan perempuan sebagai 
wadah jejaring (Network) untuk mendukung kemajuan dan kemandirian 
perempuan. 
c) Meningkatkan komitmen antar lembaga pemerintah, swasta dan independen 
untuk pemberdayaan perempuan baik dalam hal pengembangan kelembagaan, 
proses perencanaan, pelaksanaan maupun pemantauan dan evaluasi.  
 
B. Tinjauan Tentang Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
Mandiri Perdesaan  
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM 
Mandiri Perdesaan) merupakan suatu program nasional dalam wujud kerangka 
kebijakan sebagai dasar dan acuan pelaksanaan program-program penanggulangan 
kemiskinan khususnya di daerah perdesaan berbasis pemberdayaan masyarakat. 
PNPM Mandiri dilaksanakan melalui harmonisasi dan pengembangan sistem serta 
mekanisme dan prosedur program, penyediaan pendampingan, dan pendanaan 
stimulan untuk mendorong prakarsa dan inovasi masyarakat dalam upaya 
penanggulangan kemiskinan yang berkelanjutan. Tujuan dari Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan adalah sebagai sarana 
pemberdayaan Masyarakat khususnya masyarakaat di perdesaan.  Pemberdayaan 
masyarakat adalah upaya untuk menciptakan/meningkatkan kapasitas masyarakat, 
baik secara individu maupun berkelompok, dalam memecahkan berbagai 
persoalan terkait upaya peningkatan kualitas hidup, kemandirian, dan 
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kesejahteraannya. Pemberdayaan masyarakat memerlukan keterlibatan yang lebih 
besar dari perangkat pemerintah daerah serta berbagai pihak untuk memberikan 
kesempatan dan menjamin keberlanjutan berbagai hasil yang dicapai. 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan 
merupakan salah satu mekanisme program pemberdayaan masyarakat yang 
digunakan PNPM Mandiri dalam upaya mempercepat penanggulangan 
kemiskinan dan perluasan kesempatan kerja di wilayah perdesaan. Program ini 
dilakukan untuk lebih mendorong upaya peningkatan kualitas hidup, 
kesejahteraan dan kemandirian masyarakat di perdesaan. PNPM Mandiri 
Perdesaan ini menjadi bagian tak terpisahkan dari PNPM Mandiri dan telah 
dilakukan sejak 1998 melalui Program Pengembangan Kecamatan (PPK).   
Program Nasional pemberdayaan Mandiri perdesaan ini memiliki tujuan 
yang hendak dicapai sebagai salah satu program pemerintah yang bergerak dalam 
bidang pemberdayaan masyarakat, tujuan tersebut meliputi: 
a) Tujuan umum  
Tujuan dari Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat  Mandiri Perdesaan 
adalah sebagai sarana meningkatkan kesejahteraan dan kesempatan kerja 
masyarakat miskin di perdesaan dengan mendorong kemandirian dalam 
pengambilan keputusan dan pengelolaan pembangunan. Dalam hal ini masyarakat 
dibekali dengan berbagai ketrampilan yang dapat mendorong masyarakat agar 
dapat menggunakan segala potensi yang dimiliki agar dapat meningkatkan taraf 
kehidupannya. 
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b) Tujuan Khusus 
Selain tujuan umum Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
perdesaan juga memiliki tujuan khusus. Tujuan khusus ini lebih dispesifikkan 
yang bertujuan langsung sebagai sarana pemberdayaan, baik pemberdayaan kaum 
laki-laki maupun perempuan diantaranya adalah 
1) Meningkatkan partisipasi seluruh masyarakat, khususnya masyarakat miskin 
dan atau kelompok perempuan, dalam pengambian keputusan perencanaan, 
pelaksanaan, pemantauan dan pelestarian pembangunan. 
2) Melembagakan dan mengembangkan kapasitas pemerintahan desa dalam 
memfasilitasi pengelolaan pembangunan partisipatif sumber daya lokal. 
3) Menyediakan prasarana sarana sosial dasar dan ekonomi yang diprioritaskan 
oleh masyarakat. 
4) Melembagakan pengelolaan dana bergulir 
5) Mendorong terbentuk dan berkembangnya kerjasama antar desa 
6) Mengembangkan kerjasama antar pemangku kepentingan dalam upaya 
penangulangan kemiskinan perdesaan. 
 Sebagai salah satu program pemberdayaan masyarakat Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan mempunyai prinsip atau nilai dasar 
yang selalu menjadi landasan atau acuan dalam setiap pengambilan keputusan 
maupun tindakan yang akan diambil dalam pelaksanaan rangkaian kegiatan 
PNPM Mandiri Perdesaan. Nilai-nilai dasar tersebut mampu mendorong 
terwujudnya tujuan PNPM Mandiri Perdesaan dan merupakan acuan yang 
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digunakan agar program yang ada dapat berjalan efisien guna tercapainya 
pemberdayaan masyarakat yang mandiri. Prinsip-prinsip tersebut meliputi: 
1) Transparansi dan Akuntabel. Masyarakat harus memiliki akses yang memadai 
terhadap segala informasi dan proses pengambilan keputusan, sehingga 
pengelolaan kegiatan dapat dilaksanakan secara terbuka dan dipertanggung-
gugatkan, baik secara moral, teknis, legasl maupun administratif 
2) Desentralisasi. Kewenangan pengelolaan kegiatan pembangunan sektoral dan 
kewilayahan dilimpahkan kepada Pemerintah Daerah atau masyarakat, sesuai 
dengan kapasitasnya 
3) Keberpihakan pada Orang/ Masyarakat Miskin. Semua kegiatan yang 
dilaksanakan mengutamakan kepentingan dan kebutuhan masyarakat miskin 
dan kelompok masyarakat yang kurang beruntung 
4) Otonomi. Masyarakat diberi kewenangan secara mandiri untuk berpartisipasi 
dalam menentukan dan mengelola kegiatan pembangunan secara swakelola 
5) Partisipasi/ Pelibatan Masyarakat. Masyarakat terlibat secara aktif dalam 
setiap proses pengambilan keputusan pembangunan dan secara gotong-royong 
menjalankan pembangunan 
6) Prioritas. Pemerintah dan masyarakat harus memprioritaskan pemenuhan 
kebutuhan untuk pengentasan kemiskinan, kegiatan mendesak dan bermanfaat 
bagi sebanyak-banyaknya masyarakat, dengan mendayagunakan secara 
optimal berbagai sumberdaya yang terbatas 
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7) Kesetaraan dan Keadilan Gender. Laki-laki dan perempuan mempunyai 
kesetaraan dalam perannya di setiap tahap pembangunan dan dalam 
menikmati secara adil manfaat kegiatan pembangunan tersebut 
8) Kolaborasi. Semua pihak yang berkepentingan dalam penanggulangan 
kemiskinan didorong untuk mewujudkan kerjasama dan sinergi antar-
pemangku kepentingan dalam penanggulangan kemiskinan 
9) Keberlanjutan. Setiap pengambilan keputusan harus mempertimbangkan 
kepentingan peningkatan kesejahteraan masyarakat, tidak hanya untuk saat ini 
tetapi juga di masa depan, dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan. 
 Selain itu PNPM Mandiri Perdesaan memiliki sasaran kegiatan sasaran 
tersebut meliputi seluruh wilayah kecamatan perdesaan di Indonesia yang dalam 
pelaksanaanya dilakukan secara bertahap dan tidak termasuk kecamatan-
kecamatan kategori kecamatan bermasalah dalam PPK/PNPM Mandiri Perdesaan. 
Sedangkan Kelompok Sasarannya meliputi: 
 Masyarakat miskin perdesaan 
 Kelembagaan masyarakat di perdesaan 
 Kelembagaan pemerintah lokal 
 
C. Tinjauan Tentang Kesejahteraan Keluarga 
1. Pengertian Keluarga Sejahtera 
Di  dalam  rangka membangun  keluarga  sejahtera  yang  bertujuan  untuk 
mengembangkan kualitas keluarga agar dapat timbul rasa aman, tenteram dan 
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harapan masa depan yang baik dalam mewujudkan  kesejahteraan  lahir  dan  
kebahagiaan  batin. Keluarga sejahtera mengandung pengertian sebuah keluarga 
yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah mampu memenuhi kebutuhan 
hidup spirituil dan materiil yang layak bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
memiliki hubungan yang sama, selaras dan seimbang antar anggota keluarga 
dengan masyarakat dan lingkungan. Berbagai upaya  untuk meningkatkan  
kualitas  hidup  manusia  dalam  kaitannya  dengan  peningkatan  kesejahteraan 
keluarga, bukanlah persoalan yang mudah. Kendala -kendala untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya  manusia  dalam  keluarga,  lebih  banyak  mempunyai  
muatan  kualitatif  akan  senantiasa muncul, baik yang bersumber dari faktor 
eksternal maupun internal institusi keluarga  itu sendiri.  
Adanya keterbatasan-keterbatasan yang terdapat pada  individu anggota 
keluarga dalam berbagai dimensinya,  serta  semakin kecilnya akses dan 
kemampuan untuk menguasai  sumber daya yang ada  di  lingkungannya,  
merupakan  faktor -faktor  yang  harus  turut  diperhitungkan.  Kondisi geografis, 
sosial dan kultural yang melingkupi kehidupan keluarga di mana keluarga  itu 
tinggal, sangat berpengaruh terhadap penilaiannya  mengenai kesejahteraan 
keluarga. 
 
2. Klasifikasi Keluarga Sejahtera 
Kesejahteraan  bukan  merupakan  fenomena  ekonomi  semata,  tetapi  lebih  
merupakan fenomena  sosio-budaya, di mana nilai-nilai  interaksi sosial yang 
berlangsung  lebih menentukan dalam upaya mencapai kesejahteraan hidup. Oleh 
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karena  itu, konsep sejahtera dirumuskan  lebih luas  daripada  sekedar  definisi  
kemakmuran  ataupun  kebahagiaan. Tentu  saja,  konsep  sejahtera tidak hanya 
mengacu pada pemenuhan kebutuhan  fisik orang atau pun keluarga sebagai 
entitas, tetapi  juga  kebutuhan  psikologisnya.  Tiga  kelompok  kebutuhan  yang  
harus  terpenuhi  adalah kebutuhan  dasar,  kebutuhan  sosial  dan  kebutuhan  
pengembangan.  Pembangunan  program keluarga sejahtera mencakup 13 (tiga 
belas) variabel seperti pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan,  agama, 
keluarga berencana,  interaksi dalam  keluarga,  interaksi dengan  lingkungan, 
transportasi,  tabungan,  informasi  dan  peranan  dalam  masyarakat.  Oleh  
karena  itu,  BKKBN menetapkan  5  (lima)  tahapan  Keluarga  Sejahtera  
menurut  pemenuhan  kebutuhan,  yaitu:  Pra Sejahtera, Sejahtera I, Sejahtera II, 
Sejahtera III, dan Sejahtera III Plus. Lima tahapan keluarga tersebut diuraikan 
seperti dibawah ini: 
a. Keluarga Pra Sejahtera 
Adalah keluarga yang belum dapat memenuhi salah satu atau lebih dari lima 
kebutuhan dasarnya (basic needs) Sebagai keluarga Sejahtera I, seperti kebutuhan 
akan pengajaran agama, pangan, papan, sandang dan kesehatan. 
b. Keluarga Sejahtera Tahap I 
Adalah keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan dasarnya 
secara minimal yaitu 
a) Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing-masing anggota keluarga.  
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b)  Pada umumnya seluruh anggota keluarga makan 2 (dua) kali sehari atau 
lebih. 
c) Seluruh anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, 
bekerja/sekolah dan bepergian. 
d) Bagian yang terluas dari lantai rumah bukan dari tanah. 
e) Bila anak sakit atau pasangan usia subur ingin ber KB dibawa 
kesarana/petugas kesehatan.  
c. Keluarga Sejahtera tahap II 
Yaitu keluarga - keluarga yang disamping telah dapat memenuhi kriteria 
keluarga sejahtera I, harus pula memenuhi syarat sosial psykologis yaitu 
a) Anggota Keluarga melaksanakan ibadah secara teratur. 
b) Paling kurang, sekali seminggu keluarga menyediakan daging/ikan/telur 
sebagai lauk pauk. 
c) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel pakaian 
baru per tahun 
d) Luas lantai rumah paling kurang delapan meter persegi tiap penghuni 
rumah. 
e) Seluruh anggota keluarga dalam 3 bulan terakhir dalam keadaan sehat. 
f) Paling kurang 1 (satu) orang anggota keluarga yang berumur 15 tahun 
keatas mempunyai penghasilan tetap 
g) Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-60 tahun bisa membaca 
tulisan latin 
33 
 
 
 
h) Seluruh anak berusia 5 - 15 tahun bersekolah pada saat ini. 
d.  Keluarga Sejahtera Tahap III  
yaitu keluarga yang memenuhi syarat pengembangan keluarga yaitu: 
Mempunyai upaya untuk meningkatkan pengetahuan agama. 
a) Sebagian dari penghasilan keluarga dapat disisihkan untuk tabungan 
keluarga untuk tabungan keluarga  
b) Biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari dan kesempatan itu 
dimanfaatkan untuk berkomunikasi antar anggota keluarga. 
c) Ikut serta dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya 
d) Mengadakan rekreasi bersama diluar rumah paling kurang 1 kali/6 bulan. 
e) Dapat memperoleh berita dari surat kabar/TV/majalah. 
f) Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi yang sesuai 
dengan kondisi daerah setempat. 
e. Keluarga Sejahtera Tahap III Plus 
Keluarga yang dapat memenuhi kriteria pengembangan keluarganya yaitu : 
a) Secara teratur atau pada waktu tertentu dengan sukarela memberikan 
sumbangan bagi kegiatan sosial masyarakat dalam bentuk materiil. 
b) Kepala Keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai pengurus 
perkumpulan/yayasan/institusi masyarakat.  
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Pemberdayaan merupakan usaha pengembangan penduduk yang kini sudah 
makin sehat, senang bersekolah dan sanggup bekerja keras. Upaya ini harus 
diikuti dengan investasi yang menarik dibidang ekonomi keluarga di setiap desa. 
Desa harus dijadikan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi baru. Upaya ini sekaligus 
dikaitkan dengan usaha-usaha menumbuhkan kebiasaan menabung dan 
memberikan kredit usaha kepada keluarga Pra Sejahtera dan KS I (keluarga 
sejahtera I). Jika di masa lain setiap lembaga menentukan kebutuhan dan bentuk 
bantuannya, maka dalam pemberdayaan bidang ekonomi ini setiap lembaga 
pedesaan harus mampu membaca kebutuhan keluarga yang sekaligus 
mencerminkan kebutuhan pasar. Artinya mereka harus membaca kebutuhan 
penduduk yang akan menyiapkan produk-produk yang diarahkan untuk dijual di 
pasar dengan keuntungan.  
Dengan demikian lembaga pedesaan harus bisa membantu penduduknya 
melalui latihan, magang dan kegiatan yang mungkin bisa dipusatkan di lembaga-
lembaga desa agar makin memperbanvak keluarga yang bisa menjadi pelaku 
pembangunan ekonomi yang menguntungkan. Keberhasilan upaya ini bukan 
dengan menghitung jenis industri dan besarnya produk industri dan jasa saja, 
melainkan juga persentase jumlah dan penyebaran keluarga yang ikut serta secara 
aktif dalam gerakan pembangunan ekonomi keluarga tersebut yang erat 
hubungannya dengan pemberdayaan sumber daya manusia di desa.  
Dalam Pembangunan Keluarga Sejahtera yang dikaitkan dengan upaya 
untuk menanggulangi kemiskinan dari keluarga-keluarga Pra Sejahtera dan 
Sejahtera I diperlukan kesabaran yang tinggi. Mereka memerlukan penanganan 
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yang sabar dan contoh-contoh sederhana agar bisa mengikuti gerakan dengan 
irama yang cocok dengan irama mereka sendiri. Untuk itu perlu dilakukan 
kegiatan komunikasi, informasi, dan edukasi serta advokasi yang dilakukan secara 
terus menerus untuk mempersatukan komitmen dan mendukung pembangunan 
secara terpadu, minimal dengan sasaran yang sama. Anjuran perlu terus menerus 
dilakukan kepada keluarga dengan sasaran untuk menyesuaikan sikap, kalau perlu 
merubah sikap dan tingkah laku seluruh anggota keluarga. Sasaran harus 
diusahakan untuk berani mengambil prakarsa dan mencoba, biarpun dalam bentuk 
yang sederhana, langkah-langkah konkrit sebagai awal dari perubahan tingkah 
laku dalam bidang pembangunan ekonomi itu. Secara sederhana mereka harus 
bisa menindak lanjuti sikapnya yang positip dengan tindakan nyata. 
 
3. Indikator keluarga Sejahtera  
Indikator tentang sebuah keluarga yang sejahtera, dapat dilihat dari beberapa 
indikator, dalam ini hal ini indikator tersebut dilihat dari aspek psikologis, 
ekonomi dan sosial. 
a. Indikator Ekonomi 
Sebuah keluarga dikatakan sejahtera jika dapat memenuhi kebutuhan 
pokoknya seperti, makan tiga kali sehari, memiliki pakaian yang layak untuk 
dikenakan, mempunyai rumah sendiri yang layak, memiliki sarana tranportasi 
serta dapat menyekolahkan anak-anak mereka minimal pendidikan sekolah 
menengah umum. Berikut ini adalah indikator tingkat kesejahteraan dilihat dari 
kepemilikan barang-barang dan konsumsi makanan (menurut laporan penelitian 
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SMERU, dalam Ukuran Objektif Kesejahteraan Keluarga untuk Penargetan 
Kemiskinan:  Hasil Uji Coba Sistem Pemantauan Kesejahteraan oleh Masyarakat  
di Indonesia : 2005)  
 Memiliki kulkas 
 Memiliki TV   
 Memiliki telepon genggam 
 Memiliki DVD/VCD player   
 Memiliki kipas angin   
 Memiliki tabungan  
 Memiliki tape recorder   
 Menggunakan WC pribadi   
 Mengkonsumsi daging 
sedikitnya sekali seminggu  
 Memiliki kendaraan bermotor 
roda dua  
      Selain itu berikut ini daftar yang mengidikasikan tingkat kesejahteraan 
keluarga yang dikasifikasi kan dalam kelompok keluarga sejahtera plus, sejahtera 
menengah, fakir dan fakir miskin (menurut laporan penelitian SMERU, dalam 
Ukuran Objektif Kesejahteraan Keluarga untuk penargetan kemiskinan:  Hasil Uji 
Coba Sistem Pemantauan Kesejahteraan oleh Masyarakat  di Indonesia : 2005)  
 
No. Indikator 
Klasifikasi tingkat kesejahteraan 
Sejahtera Plus 
Sejahtera 
menengah 
Miskin Fakir Miskin 
1.  
 
 
 
Kepemilikan  
Asset 
 
 
Sawah > 1 ha 
Mobil  
Motor (beli 
tunai) 
Sawah<  1 Ha 
Tidak punya  
mobil 
Motor (kredit) 
Tidak  punya 
sawah 
Punya sepeda 
Pakaian  
Tidak  punya 
sawah  
Tidak  punya 
rumah  
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2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rumah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penghasilan 
per bulan 
 
 
 
Mata  
Pencaharian 
 
 
 
Pakaian  
 
 
Punya lebih  
dari dua rumah 
Rumah besar,  
tingkat, 80 m2 
Kompor gas 
 
 
 
 
 
Lebih dari satu  
sumber  (ada  
sampingan) > 
Rp2 juta 
 
- Punya rumah 
kontrakan   
- PNS  
- Petani sukses  
- Pedagang  
Pakaian  
 
 
Rumah  
permanen  
Keramik,  
35-40 m2 
Kompor 
minyak,  
kayu bakar 
 
 
 
Rp750 ribu –  
Rp2 juta 
 
 
 
- Punya usaha  
tetap  
- PNS  
golongan  
kecil 
 
 
 
Rumah 
kontrak,  
berbentuk  
panggung,  
terbuat dari  
bambu atau  
kayu  
Masak pakai  
kayu bakar 
 
Rp300 ribu –  
Rp750 ribu 
 
 
 
- Petani  
penggarap  
(bagi hasil)  
- Kuli  
- Buruh  
Tidak  punya 
apa-apa 
 
Tidak punya 
rumah  
Masak paka 
kayu bakar 
 
 
 
 
 
 
<Rp300 ribu  
Tidak tetap 
 
 
 
- Buruh tani  
(10 ribu/hr,  
musiman) 
- kerja  
serabutan  
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4. 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
 
 
6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. 
 
 
 
 
Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
Kesehatan  
 
 
 
 
 
 
 
 
Pola makan 
- Punya usaha  
(sewa mobil)  
- Juragan 
 
Anak SMP-
kuliah   
 
 
 
 
 
 
- Berobat ke  
dokter praktik  
(spesialis)  
- Berobat ke  
rumah sakit 
(VIP) 
 
 
 
- 3x sehari,  
menunya 
 
 
 
 
Anak sampai  
tamat SMP  
(beberapa  
SMA) 
 
 
 
 
- Berobat ke  
puskesmas  
- Berobat ke  
dokter  
 - Berobat ke  
mantri  
- Berobat ke  
rumah sakit 
 
-2-3 kali  
sehari  
-Sopir angkot  
-Buruh tani 
serabutan  
 
Tidak bisa  
menyekolah-
kan 
anak, rata-
rata  
anak sekolah  
SD-SMP 
 
- Berobat ke  
puskesmas  
dengan  
Askeskin  
-Obat 
warung 
 
 
 
- Makan 2x  
sehari;  
- kenek  
bangunan 
 
 
Maksimal 
SD,  
tak ada yang  
SMP 
 
 
 
 
-Obat warung  
-Berobat ke  
puskesmas  
(kartu 
askeskin) ada 
surat  
pengantar  
dari desa 
 
Makan 1x  
sehari; 
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berbedakan  
- Selalu ada 
lauk pauk 
(empat sehat 
lima 
sempurna)  
-Makan daging 
- Lauk pauk  
daging  
sapi/ayam  
sebulan  
sekali  
(maksimal  
seminggu  
sekali) 
kadang 3x  
sehari  
- Makan  
daging saat  
tertentu, 
misal: 
lebaran 
kadang  
2x sehari 
 
Tabel 1: Tabel Klasifikasi Tingkat Kesejahteraan 
b. Indikator Psikologis 
Indikator psikologis dalam keluaga sejahtera menurut Departemen 
Pendidikan Dan Kebudayaan Indonesia (2006 : 98) adalah jika dalam keluarga 
diantara anggota keluarganya dapat saling menghormati antar satu dengan yang 
lainnya sehingga tercipta sebuah suasana kekeluargaan yang hamonis, bahagia 
dan sejahtera. Jika dalam sebuah keluarga terjadi masalah maka mengambil 
keputusan dengan jalan musyawarah antar anggota keluarga sehingga keputusan 
yang diambil merupakan keputusan bersama, bukan keputusan sepihak. Selain itu 
kehidupan yang sejahtera manakala bisa menjaga keseimbangan dan keselarasan 
anatara hal-hal yang bersifat jasmani dan rohani, antara bekerja dan beribadah. 
Selain itu untuk menciptakan sebuah keluarga yang sejahtera didalam keluarga 
tersebut harus memenuhi fungsi-fungsi keluarga yaitu: 1.Fungsi Keagamaan; 2. 
Fungsi Cinta kasih; 3.Fungsi Reproduksi; 4.Fungsi Perlindungan; 5 Fungsi Sosial 
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Budaya; 6. Fungsi sosialisasi dan pdndidikan; 7 Fungsi ekonomi; dan 8. Fungsi 
Pelestarian Lingkungan. 
 
c. Indikator Sosial Budaya 
Kehidupan sebuah anggota keluarga akan merasa aman dan nyaman sehingga 
tercipta keluarga yang sejahtera tidak terlepas dari aspek sosial budaya. 
Kehidupan sebuah keluarga menjadi aman dan bahagia jika kewajiban sosial 
dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh semua anggota keluarga. Peran 
aktif sebuah keluarga dimasyarakat juga sangat penting karena pada hakikatnya 
manusia adalah makhluk sosial yang tidak akan bisa hidup tanpa orang lain. Jika 
sebuah keluarga tidak bisa diterima oleh masyarakat disekitar lingkungan tempat 
tinggalnya maka keluarga tersebut tidak dapat menciptakan sebuah keluarga yang 
sejahtera. Misalkan saja, jika ada tetangga yang memiliki kegiatan hajatan ada 
sebuah keluarga dilingkungan tersebut yang tidak diundang pastinya akan 
menimbulkan pertanyaan dalam tetangga sekitarnya karena keluarga tersebut 
tidak bisa diterima dengan baik dimasyarakat sekitarnya. Jika tidak ada 
kenyamanan untuk tinggal dilingkungan yang ditempati maka keharmonisan 
dalam keluarga akan sulit terbentuk, terlebih lagi kesejahteraan keluarga. Jika 
kewajiban sosial dapat dilaksanakan dengan baik oleh sebuah keluarga akan 
membuat perasaan yang bahagia, walaupun seringkali harus mengorbankan 
kepentingan rumahtangga. Menurut Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan 
Indonesia (2006 : 105) bentuk interaksi sosial dimasyarakat yang biasa dilakukan 
diantarnya adalah; (a) aktifitas tolong menolong antar tetangga yang tinggal 
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berdekatan untuk pekerjaan-pekerjaan kecil disekitar rumah dan pekarangan, (b) 
aktifitas tolong menolong antara kerabat dan tetangga terdekat untuk mengadakan 
pesta atau upacara-upacara yang berhubungan dengan siklus hidup atau upacara 
adat lainnya. (c) aktifitas spontan tanpa permintaan dan tanpa pamrih untuk 
membantu seseorang pada waktu terkena musibah. Jika orang yang tidak datang 
dengan alasan tidak jelas secara berulang-ulang, ia akan dianggap “tidak umum“ 
atau tidak bisa bergaul dengan tetangganya. Sangsi dari orang atau keluarga yang 
demikian adalah diasingkan atau diisolir dalam pergaulan masyarakat karena 
dianggap telah membuat keretakan dalam solidaritas sosial, dan ini berarti akan 
mengancam harmoni dan keselarasan masyarakat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 
kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian deskriptif kualitatif adalah 
pendekatan yang informasinya atau data-data yang terkumpul, terbentuk atau 
tersusun dari kata-kata dan gambar, bukan angka-angka. Jika ada data yang terdiri 
dari angka sifatnya hanya sebagai penunjang. (Sudarwan Danim, 2002: 51). 
Sedangkan menurut Soedarsono (1998:4) Pendekatan Kualitatif adalah 
pendekatan yang informasi atau data yang dikumpulkan tidak berwujud dengan 
angka-angka dan analisisnya berdasarkan prinsip logika.  
 Untuk mendeskripsikan secara mendalam tentang Program Pemberdayaan 
Perempuan yang diberikan oleh Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
Mandiri Perdesaan di Desa Pesalakan Kacamatan Bandar Kabupaten Batang, 
peneliti mengunakan pendekatan kualitatif. Dengan pendekatan ini diharapkan 
temuan-temuan empiris dapat dideskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas dan 
lebih akurat, terutama berbagai hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 
yang dilakukan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga. Untuk itu 
peneliti menggunakan pendekatan Fenomenologi. Pendekatan fenomenologi 
memiliki arti bahwa dalam pandangan Fenomelogi berusaha memahami arti 
peristiwa dan kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu. Dalam 
penelitian fenomenologi ini diharapkan dapat membantu peneliti dalam (1) 
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pengamatan, (2) Imajinasi,  (3) berfikir secara abstrak, (4) dapat merasakan atau 
mengahyati fenomena di lapangan penelitian (Metodologi Penelitian kulitatif, 
2003: 1). 
 
B. Penentuan Subyek Penelitian 
     Subyek dalam penelitian ini adalah Perempuan yang dikenai program 
pemberdayaan perempuan yang dilaksanakan oleh Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan di desa Tombo Kecamatan Bandar 
Kabupaten Batang. 
Penentuan subyek Penelitian dilakukan dengan kriteria tertentu sesuai dengan 
tujuan penelitian, artinya ditentukan atas pertimbangan tujuan penelitian dengan 
kriteria jaringan informan. Subyek penelitian dipilih melalui key informan adalah 
Pelaksana Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan di 
desa Tombo Kecamatan Bandar Kabupaten Batang yang berperan sebagai 
Fasilitator Kecamatan dan subyek berikutnya berkembang berdasarkan teknik 
bola salju (snow ball) artinya dilakukan penggalian informasi sedikit demi sedikit 
lama lama terkumpul informasi yang lebih mendalam. 
Subyek penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Lembaga Program Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
Perdesaan Kabupaten Batang. 
2. Ketua Kelompok Masyarakat Perempuan di Desa Tombo Kecamatan Bandar 
Kabupaten Batang. 
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C. Penentuan Setting Penelitian 
Setting penelitian yang ideal adalah yang memungkinkan peneliti dapat 
memasuki kemudian menjalin hubungan secara baik dengan informan untuk 
mengumpulkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian (Zuchdi, 1990: 6). 
Adapun setting dalam penelitian ini adalah: Desa Tombo Kecamatan Bandar 
Kabupaten Batang, setting ini dilakukan untuk mengetahui apa saja bentuk 
kegiatan yang dilakukan serta bagaimana kehidupan sosial-ekonomi masyarakat 
setempat. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunkana: Observasi partisipan, wawancara, angket dan dokumentasi.  
a. Obeseravsi partisipan  
Obeservasi partisipan merupakan metode pengumpulan data dengan 
pengamtan secara langsung terhadap objek, gejala atau kegiatan tertentu yang 
dilakukan. Pengamatan ini menggunakan semua indra, tidak hanya visual saja. 
Sedangkan partisipan menunjukkan bahwa pengamat (observer) ikut atau 
melibatkan diri dalam objek atau kegiatan yang sedang diselidiki. Observasi 
partisipan dapat dilakukan dalam berbagai tingkatan dari tingkat yang rendah 
sampai tingkat tinggi nihil, pasif, sedang, aktif dan partisipan penuh (S Nasution, 
2003: 61). Dengan obseravasi partisipan diharapkan dapat memberikan gambaran 
mengenai kegiatan yang dilakukan oleh Program Nasional Pemberdayaan 
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Masyarakat Mandiri Perdesaan di desa Tombo Kecamatan Bandar Kabupaten 
Batang. 
b. Wawancara / Interview 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada si 
peneliti. Wawancara ini dapat dipakai untuk melengkapi data yang diperoleh 
melalui observasi (Mardalis, 2008: 64). Jika peneliti akan menggunakan teknik 
wawancara dalam penelitiannya, perlu diketahui terlebih dahulu sasaran, maksud 
dan masalah apa yang dibutuhkan oleh peneliti karena dalam suatu wawancara 
dapat di peroleh keterangan yang berlainan adakalanya tidak sesuai dengan 
maksud peneliti mengadakan penelitian. 
c. Dokumentasi 
Metode Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan melihat 
dan mencatat dokumen yang ada. Dalam pengumpulan data dengan menggunakan 
metode ini hendaknya diusahakan agar pada pelaksanaanya peneliti bekerja 
berdasarkan fatkta yang ada dan objektif. Disamping itu perlu diguanakan alat 
yang berisi aspek-aspek yang diteliti sebagai penunjang keabsahan data yaitu foto 
kegiatan yang diteliti. Foto dapat memberikan gambaran yang deskriptif mengenai 
situais pada saat tertentu. Foto dapat memberikan banyak keterangan (S Nasution 
2003: 87). 
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E. Instrumen Penelitian  
 Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
(Moleong: 2000). Dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan bantuan 
orang lain merupakan pengumpul data yang utama. Hal ini dilakukan jika 
memanfaatkan alat yang bukan menggunakan manusia dan mem persiapkannya 
terlebih dahulu maka sangat tidak mungkin mengadakan penyesuaian terhadap 
kenyataan-kenyataan yang dapat berhubungan dengan responden atau objek 
lainnya dan hanya manusialah yang mampu memahami kaitan-kaitan yang ada 
dilapangan (Moleong: 2000). 
 Dalam penelitian ini, proses pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan instrumen yaitu peneliti yang dibantu oleh pedoman observasi, 
wawancara serta angket atau kuesioner. Masalah pencatatan data wawancara juga 
merupakan suatu aspek utama yang sangat penting dalam wawancara, karena 
kalau pencatatan tidak dilakukan dengan semestinya, maka data yang didapat 
dianggap tidak valid dan usaha wawancara yang dilakukan akan menjadi sia-sia. 
Adapun pencatatan dengan wawancara dapat dilakukan dengan:  (1) pencatatan 
langsung, (2) pencatatan dari ingatan, (3) pencatatan dengan alat perekam atau 
recording, (4) pencatatan dengan field coding (koentjaraningrat 1986: 151). Selain 
wawancara, kuesioner juga merupakan instrumen dalam penelitian ini. Dilihat dari 
segi efisiensi waktu, penggunaan kuesioner ini sangat membantu karena dapat 
mengumpulkan banyak data dari para responden dalam waktu yang bersamaan, 
tidak perlu mendatangi responden satu per satu. Tapi yang perlu diperhatikan 
adalah bahwa dalam pengisian kuesioner kemungkinan para responden menjawab 
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pernyataan atau pertanyaan dengan tidak sungguh-sungguh. Jika hal tersebut 
terjadi maka hal yang diteliti menjadi berkurang keabsahannya karena responden 
tidak menjawab dengan benar-benar. 
 
F. Keabsahan Data  
Ada beberapa kriteria untuk memenuhi keabsahan data daam penelitian  
kualitatif, yaitu: kredibilitas, transferabilitas, dan dependabilitas (S Nasution, 
2003: 114-1119). Untuk memenuhi kredibilitas dalam penelitian ini peneliti 
berusaha untuk: 
a. Memperpanjang masa pengamatan, harus cukup waktu untuk betul-betul 
mengenal suatu lingkungan, mengadakan hubungan baik dengan orang-orang 
disana, mengenal  kebudayaan lingkungan dan mengecek informasi. 
b. Melakukan observasi terus-menerus secara cemat dan mendalam 
c. Melakukan triulasi data yaitu: 
a) Melakukan cek and recek yang mempunyai arti pengulangan kembali 
terhadap data, waktu dan tempatuntuk memperoleh data. 
b) Cross Checking yaitu membandingkan dengan bukti-bukti lain misalnya 
hasil wawancara digunakan untuk membandingkan dengan hasil 
observasi dan membandingkan kuesioner dengan wawancara dan hasil 
dokumentasi. 
c) Mengadakan member check yaitu pada setiap akhir wawancara peneliti 
mengualangi garis besar dari apa yang telah dikatakan oleh responden 
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dengan maksud agar responden mengoreksi bila ada kesalahan dan 
menambahkan bila ada kekurangan. 
d) Peer de Briefing yaitu membicarakan masalah penelitian dengan ornag 
lain yang mengetahui pokok penelitian kualitatif, orang yang diajak 
bicara adalah teman sebaya peneliti (Nasution, 2003: 114-119) 
 Dalam penelitian ini, melakukan tringulasi data sangat diperlukan oleh 
peneliti. Peneliti tidak hanya percaya begitu saja pada apa yang dikatakan oleh 
informan, melainkan perlu mengecek dan mericek kembali dalam kenyataan 
melalui pengamatan. Itulah sebabnya cek dan ricek dilakukan silih berganti dari 
hasil wawancara ke pengamatan dilapangan atau dari informan ke informan yang 
lain. 
 
G. Teknik Analisis  
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia yang 
telah didapatkan dari berbagai sumber, dari wawancara, angket, dokumentasi, data 
obserfasi dan lain sebagainya. Maka analisis data kualitatif yang akan diterapkan 
peneliti mengacu pada konsep analitik Miles dan Huberman (1992: 16-20) tentang 
interactive model, yang mengklarifikasikan analisis data kedalam tahapan-tahapan 
sebagai berikut: 
a. Pengumpulan data 
Data  yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat 
dalam catatan lapangan yang terdiri  dari dua aspek yaitu, Deskripsi dan 
Refleksi. Catatan deskripsi merupakan data alami tang berisi tentang apa yang 
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dilihat, didengan, dirasakan, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa 
adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang fenomena yang dijumpai. 
Sedang catatan refleksi yaitu catatan yang memuat kesan, komentar, tafsiran 
peneliti tentang temuan yang dijumpai dan merupakan bahan rencana 
pengumpulan untuk tahap berikutnya. 
b. Reduksi Data 
Yaitu suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhaan, 
pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan yang 
tertulis dilapangan. 
c. Penyajian Data (Data Display) 
Merupakan data hasil reduksi yang disajikan dalam laporan secara sistematik 
yang mudah dibaca atau dipahami baik sebagai keseluruhan maupun bagian-
bagian-bagiannya dalam konteks sebagai satu kesatuan. Adapun bentuk 
penyajian yang digunakan adalah bentuk grafik, chart, network, diagram, 
tabel, matrik dan lain sebagainya yang berfungsi menjelaskan, meringkas dan 
menyederhankan kekomplekskan agar mudah dipahami. 
d. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing / Verification) 
Merupakan tahapan dimana peneliti harus melihat kembali pada tujuan yang 
ingin  dicapai, temuan-temuan apa yang dapat ditonjolkan dengan bermakna. 
Kesimpulan yang ditarik untuk laporan final diverifikasikan dengan berbagai 
cara untuk memperoleh konsesus.  
  Siklus anlisis Model interaktif yang digunakan untuk menganalisis 
permaslahan penelitian ini adalah 
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Gambar 1. Komponen-komponen analisi data kualitatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Pengumpulan data 
Penyajian data 
Reduksi  data 
Penarikan kesimpulan 
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Bab IV 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
 
Program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri perdesaan 
merupakan salah satu program pemberdayaan yang diselenggarakan oleh 
pemerintah yang salah satu tujuan programnya adalah untuk mencapai kesetaraan 
dan keadilan gender. Salah satu langkah yang dilakukan adalah pemihakan kepada 
perempuan. Pemihakan memberi makna berupa memberi kesempatan bagi 
perempuan untuk memenuhi kebutuhan dasar, ekonomi dan politik serta 
mengakses aset produktif. 
Sebagai salah satu wujud keberpihakan atas perempuan, Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM MD) mengharuskan 
adanya keterlibatan perempuan sebagai salah satu komponen dalam penentu 
keputusan dan pelaku pada semua tahap kegiatan, dimulai dari  perencanaan, 
pelaksanaan dan pelestarian. Dengan kesimpulan bahwa kepentingan perempuan 
harus terwakili secara memadai. 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Desa Pesalakan, Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang 
a. Potensi Daerah 
Desa Pesalakan adalah salah satu desa di kecamatan Bandar Kabupaten 
Batang. Desa Pesalakan memiliki luas wilayah 3.116.888 M2. Sebagian besar 
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penduduknya bekerja di sektor pertanian dan perdagangan. Berikut ini merupakan 
data tentang hasil pertanian di desa Pesalakan Hasil Pertanian (Padi, Jagung, 
Ketela, Kentang, Sayuran, Pisang, Durian, dan lain-lain). 
Selain bekerja disektor pertanian banyak penduduk di desa Pesalakan yang 
bekerja sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Sebagian besar yang bekerja 
sebagai TKI adalah pemuda atau pemudi usia produktif yaitu setelah 
menyelesaikan pendidikan di tingkat SLTA. 
Berdasarkan administrasi pemerintahan, Desa Pesalakan memiliki 5 dusun, 15 
Rukun Tetangga (RT) dan 5 Rukun Warga. Kelima dusun tersebut Dusun Cinde, 
Dusun Maron, Maron Barat, Pesalakan dan Karanggondang.  
 
b. Keadaan Penduduk  
Desa Pesalakan memiliki jumlah penduduk sebanyak 3.080 jiwa dengan 
rincian laki-laki sebanyak 1501 jiwa dan perempuan 1579. Angka kesejahteraan 
penduduknya sendiri dapat digambarkan melalui table dibawah ini:  
No. criteria Jumlah KK Jumlah Jiwa 
1. Miskin 
Sangat Miskin 
426 
104 
1704 
416 
 Jumlah Penduduk Miskin+sangat 
miskin 
530 2120 
2. usia Produktif 
usia non produktif 
530 
300 
2220 
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860 
 Jumlah Penduduk 830 3.080 
 
Tabel 2: Tabel Tingkat Kesejahteraan Penduduk Desa Pesalakan  
Sumber: Data Penduduk Desa Pesalakan 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa angka penduduk miskin jauh lebih besar 
dibandingkan dengan angka penduduk yang sangat miskin. 
 
c. Pendidikan  
Dilihat dari segi pendidikan, warga desa Pesalakan belum mengenyam pendidikan 
yang cukup memadai. Dapat dilihat dari table dibawah ini: 
No. Pendidikan Jumlah Jiwa 
1. 
2.  
3. 
4. 
5. 
Tidak Tamat SD 
Tamat SD 
Tamat SLTP 
Tamat SLTA 
Tamat Perguruan Tinggi 
266 
400 
113 
36 
15 
  Jumlah Penduduk 830 
Tabel 3: Tabel TingkatPendidikan Penduduk Desa Pesalakan  
Sumber: Data Penduduk Desa Pesalakan 
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Dari tabel diatas disimpulkan bahwa tingkat pendidikan warga desa Pesalakan 
masih rendah, karena angka terbesar ditunjukkan pada tingkat pendidikan yang 
hanya tamat Sekolah Dasar (SD). Tingkat pendidikan secara tidak langsung 
berdampak pada mutu Sumber Daya Manusia. 
 
d. Sosial Budaya 
Desa Pesalakan merupakan potret sebuah desa yang masih memegang teguh 
ikatan kekeluargaan diantara warga desanya. Diantara warga desanya memiliki 
sikap menghargai dan menghormati satu sama lain. Eratnya ikatan kekeluargaan 
ini tercermin dalam berbagai kegiatan, baik kegiatan sosial maupun kegiatan 
keagamaan yang diselenggarakan di desa Pesalakan. Misalkan saja, jika diantara 
warga desa ada yang memiliki hajat secara spontan warga desa yang lain akan 
turun tangan ikut membantu pelaksanaan walaupun tanpa diminta untuk 
membantu. Eratnya ikatan kekeluarga tersebut juga dapat tercermin dengan: 
mereka tidak segan untuk mengeluarkan biaya yang melebihi kemampuan mereka 
untuk memberikan sumbangan kepada tetangga yang memiliki hajat. Seperti 
pengakuan dari salah satu responden,: 
“Nate pas enten hajatane tanggi, pas kulo mboten enten arto. Tak ewangi ngutang 
ben pantes le maringi sumbangan”.  
Pengakuan dari salah satu responden diatas menunjukkan betapa besarnya sikap 
menghargai diantara warga desa. Mereka tidak segan membantu atau 
mengeluarkan sesuatu untuk tetangga mereka. Besarnya sikap menghargai antar 
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warga desa tersebut yang memperarat ikatan kekeluargaan diantara warga desa 
Pesalakan. 
 Selain itu warga desa Pesalakan masih memegang teguh asas 
“musyawarah untuk mufakat” dalam menyelesaikan suatu persoalan. Apabila  
terjadi permasalahan di desa mereka, masalah tersebut diselesaikan dengan jalan 
musyawarah antar warga sehingga masalah tersebut dapat terselesaikan secara 
kekeluargaan. Hal tersebut yang dapat meminimalisir terjadinya konflik diantara 
warga desa serta lebih memperat hubungan diantara warga desa. Berbagai 
perkumpulan yang diselenggarakan oleh warga desa Pesalakan juga merupakan 
salah satu media atau sarana untuk mempererat hubungan diantara warga desanya. 
Seperti perkumpulan PKK yang diselenggarakan setiap tanggal 5 dan 20 setiap 
bulannya, pengajian rutin malam jum’at serta kegiatan bersih desa. 
Warga desa Pesalakan memiliki antusias yang tinggi terhadap berbagai 
program yang diberikan di desa mereka. Hal ini tercermin dari pengakuan salah 
satu responden yaitu dari salah satu pelaku program PNPMMP Kecamatan Bandar 
“Secara partisipasi desa Pesalakan memiliki angka partisipasi yang baik. Setiap 
program yang disenggarakan dapat terselesaikan tepat waktu dan sangat jarang 
ditemui kendala dalam pelaksanaan kegiatan. Selain dalam kegiatan perencanaan 
program yaitu dalam berbagai kegiatan musyawarah, desa Pesalakan juga aktif 
dalam berbagai pertemuan rutin yang diselenggarakan oleh PNPMMP Kecamatan 
Bandar” 
Komitmen warga Pesalakan terhadap pelaksanaan berbagai program tersebut 
merupakan cerminan dari besarnya rasa tanggung jawab dari warga desa 
Pesalakan terhadap berbagai program yang diberikan oleh PNPMMP Kecamatan 
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Bandar. Warga desa Pesalakan merasa dengan hadirnya berbagai macam kegiatan 
yang diberikan oleh PNPMMP membawa manfaat bagi warga desa serta bagi desa 
Pesalakan sendiri. Oleh karena itu warga desa Pesalakan merasa untuk 
bertanggung jawab agar  pelaksanaan kegiatan yang diselenggarakan di desa 
mereka dapat berjalan dengan lancar. 
 
2. Unit Pengelola Kegiatan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
Mandiri Perdesaan  Kecamatan Bandar Kabupaten Batang 
Kantor Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat Mandiri Perdesaan Kecamatan Bandar Kabupaten Batang berada di 
jalan raya no.123 Bandar, Batang. Bangunan atau tempatnya sendiri menjadi satu 
dengan Kantor Kecamatan Bandar. Didalam kantor UPK tersebut terdapat ada 3 
ruang yaitu : Ruang penyimpanan arsip, dan 2 ruang yang digunakan sebagai 
ruang kerja para pelaksana kegiatan. Unit Pengelola Kegiatan pelaksana program 
nasional pemberdayaan masyarakat mandiri perdesaan di Kecamatan Bandar 
Kabupaten Batang menangani 17 Desa di Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.  
Dalam menjalankan segala kegiatan program nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri perdesaan ditingkat kecamatan memiliki tim. Tim tersebut adalah :   
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Struktur Tim PNPM MD di Tingkat Kecamatan 
a.  Camat Bandar 
Camat berperan sebagai pembina pelaksanaan dari kegiatan PNPMMP 
kepada desa yang dikenai program PNPMMP. Selain itu Camat juga 
bertugas membuat Surat Penetapan Camat (berkaitan dengan kegiatan yang 
telah disepakati dalam Musyawarah Antar Desa (MAD) yang akan didanai 
oleh PNPMMPdi Kecamatan Bandar. 
b.  Penanggung Jawab Operasional Kegiatan (PJOK) Kecamatan Bandar 
Merupakan seorang Kasi pemberdayaan masyarakat atau pejabat lain yang 
mempunyai tugas pokok bertanggung jawab atas penyalenggaraan 
operasional kegiatan dan keberhasilan seluruh kegiatan PNPMMP di 
Kecamatan Bandar. 
 
BKAD 
     UPK 
       Lembaga 
penunjang 
       Camat 
Lembaga 
kemasyarakatan 
(lembaga 
pemberdayaan 
masyarakat) 
      Kader Pemberdayaan 
Masyarakat 
T   TPU, TPK, TM, 
TP, BKM 
      Dusun, RT/RW,KLP 
sosial 
      Lembaga Komunitas 
      Kades/ BPD 
P
 E M
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 M
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   L O
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 L 
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c.  Tim Verifikasi (TV) 
Merupakan tim yang dibentuk dari anggota masyarakat yang memiliki 
pengalaman dan keahlian khusus dibidang teknik prasarana, simpan pinjam, 
pendidikan, pelatihan ketrampilan masyarakat dan kesehatan sesuai dengan 
usulan kegiatan yang diajukan oleh masyarakat. Tim Verifikasi berperan 
dalam melakukan pemeriksanaan serta usulan semua desa peserta PNPMMP 
Kecamatan Bandar dan selanjutnya membuat rekomendasi dalam 
Musyawarah Antar Desa (MAD) sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan. Tim Verifikasi menjalankan tugas berdasarkan tugas dari Badan 
Kerjasama Antar Daerah (BKAD). 
d.  Unit Pengelola Kegiatan (UPK) 
Berperan sebagai unit pengelola dan operasional pelaksana kegiatan antar 
desa di Kecamatan Bandar. Pengurus UPK setidaknya terdiri dari: Ketua, 
Bendahara dan Sekretaris. Pengurus UPK dipilih dalam MAD berasal dari 
anggota masyarakat yang diajukan oleh desa berdasarkan hasil musyawarah 
desa. UPK mendapat penugasan MAD/BKAD untuk menjalankan tugas 
pengelolaan dana program dan tugas pengelolaan dana perguliran. 
e.  Badan Pengawas UPK 
Berperan dalam mengawasi pengelolaan kegiatan, administrasi dan 
keuangan yang dilakukan oleh UPK. Dibentuk dalam MAD sekurang-
kurangnya terdiri tiga orang: ketua dan dua anggota. 
f.  Fasilitator Kecamatan  
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Merupakan pendamping kecamatan dalam mengikuti atau melaksanakan 
program dari PNPMMP. Peran fasilitator adalah memfasilitasi masyarakat 
dalam setiap tahapan PNPMMP mulai dari tahap perencanaan, palkasanaan, 
evaluasi dan pelestarian. Selain itu juga membimbing kader-kader desa 
PNPMMP di desa atau di kecamatan Bandar. 
g.  Pendamping Lokal (PL) 
Merupakan tenaga pendamping dari masyarakat yang membantu fasilitator 
kecamatan untuk memfasilitasi masyarakat dalam melaksanakan tahapan dan 
kegiatan PNPMMP pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan pelestarian. 
h.  Tim Pengamat 
Merupakan anggota masyarakat yang dipilih untuk memantau dan 
mengamati jalannya proses Musyawarah Antar Desa dan memberi masukan 
dan saran agar MAD berjalan secara partisipatif. 
i.  Setrawan Kecamatan 
Diutamakan dari pegawai negeri sipil di lingkungan kecamatan yang dibekali 
kemampuan khusus untuk dapat melaksanakan tugas akselerasi perubahan 
sikap mental dilingkungan Kecamatan Bandar dan perubahan tata 
pemerintahan serta mendampingi masyarakat, khususnya dalam manajemen 
pembangunan partisipatif. 
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B. Program Pemberdayaan Perempuan melalui PNPM MD yang 
Dilaksanakan di Desa Pesalakan 
Kegiatan yang dilaksanakan oleh PNPM MD pada tahun 2009 di desa 
Pesalakan adalah pengerasan jalan, pelatihan ketrampilan menjahit dan simpan 
pinjam khusus perempuan. Dari ketiga kegiatan diatas kegiatan yang dilaksanakan 
bagi perempuan melalui PNPMMP di desa Pesalakan adalah: 
1. Pelatihan Ketrampilan Menjahit 
Tujuan dari pemberian bantuan pelatihan ketrampilan masyarakat melalui 
pelatihan ketrampilan menjahit adalah untuk meningkatkan kemampuan rumah 
tangga miskin dibidang ketrampilan menjahit, agar bakat dan minat yang dimiliki 
menjadi lebih terasah dan sehingga dapat menciptakan daya saing dan peluang 
tenaga kerja. Sehingga dapat ikut membantu meminimalisir angka kemiskinan di 
Indonesia. 
a. Latar Belakang Kegiatan Pelatihan  
Pendidikan ketrampilan merupakan salah satu program yang bertujuan untuk 
meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan masyarakat menuju masa depan yang 
lebih baik. Selain itu pemberian pelatihan ketrampilan bertujuan untuk 
meningkatkan skill atau keahlian Sumber Daya Manusia agar mampu 
berkompetisi di tengah era pembangunan seperti sekarang ini. Desa Pesalakan 
memiliki potensi Sumber Daya Manusia (SDM) usia produktif dengan jumlah 
yang cukup banyak, tetapi hanya sedikit yang memiliki ketrampilan atau 
kecakapan hidup. Untuk itulah melalui program nasional pemberdayaan 
masyarakat mandiri perdesaan diselenggarakan kegiatan ketrampilan pelathan 
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menjahit. Diharapkan melalui pelatihan ketrampilan ini warga desa Pesalakan 
sebagai pemanfaat kegiatan dapat memiliki pengetahuan serta keahlian menjahit, 
yang nantinya dapat dijadikan sebagai salah satu peluang untuk membuka 
lapangan pekerjaan yang dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
keluarga di Desa Pesalakan. 
 
b. Bentuk Kegiatan 
Pelatihan ketrampilan menjahit yang diadakan di desa Pesalakan merupakan 
pelatihan ketrampilan menjahit tingkat dasar. Materi yang diberikan adalah 
pembuatan pola dasar baju dan membuat pakaian sederhana seperti seragam 
sekolah ataupun kemeja. Kegiatan pelatihan diadakan di balai desa Pesalakan. 
Adapun pelatih atau trainer di datangkan dari salah satu LPK yang terdapat di 
Kabupaten Batang. Jumlah peserta pelatihan sendiri ada 22 orang. Pelatihan 
diselenggarakan dari tanggal 23  Maret 2009 sampai dengan tanggal 22 Mei 2009. 
Tiap sesi pertemuan diadakan selama 5 jam, dimulai dari pukul 09.00-14.00 WIB. 
Selain pemberian pelatihan ketrampilan menjahit, PNPM MD Kecamatan Bandar 
juga memberikan batuan berupa: 
1) Mesin jahit manual sebanyak 10 buah 
2) Mesin jahit high speed sebanyak 2 buah 
3) Mesin Obras sebanyak 1 buah 
4) Perlengkapan menjahit berupa: kain, benang, kancing, kertas pola, dan lain-
lain. 
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2. Simpan Pinjam Khusus Perempuan (SPP) 
Simpan Pinjam khusus perempuan (SPP) merupakan  kegiatan pemberian 
pinjaman permodalan untuk kelompok perempuan di Desa Pesalakan yang 
mempunyai kegiatan simpan pinjam. SPP bertujuan untuk mengembangkan 
potensi kegiatan simpan pinjam pedesaan, memberi kemudahan akses pendanaan 
usaha skala mikro, pemenuhan kebutuhan pendanaan sosial dasar, dan 
memperkuat kelembagaan kegiatan kaum perempuan serta mendorong 
pengurangan rumah tangga miskin di  desa Pesalakan.  
a. Latar Belakang Kegiatan 
Desa pesalakan sebagian besar penduduknya selain bermata pencaharian 
sebagai petani juga sebagai pedagang, guna menunjang dan meningkatkan 
kegiatan ekonomi sehari-hari maka diperlukan penambahan modal usaha. Untuk 
itu melalui PNPMMP Kecamatan Bandar, kelompok perempuan di desa 
Pesalakan memberikan usulan kegiatan Simpan Pinjam Khusus Perempuan. 
Diharapkan melalui kegiatan Simpan Pinjam Khusus Perempuan dapat 
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kegiatan usaha ekonomi produktif 
yaitu dengan penambahan modal usaha bagi para anggotanya. Dengan pemberian 
bantuan berupa pinjaman untuk penambahan modal yang diberikan diharapkan 
dapat mengembangkan usaha ekonomi masyarakatnya sehingga dapat tercapai 
kesejahteraan masyarakat di desa Pesalakan. 
b. Bentuk Kegiatan 
Bentuk kegiatan yang dilakukan dari Program Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan di Desa Pesalakan adalah simpan pinjam kepada kelompok perempuan 
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di Desa Pesalakan yang berpengalaman dibidang usaha dan perdagangan lebih 
kurang selama satu tahun.  
Pada tahun 2009 desa Pesalakan mendapatkan dana Simpan Pinjam khusus 
kelompok Perempuan sebesar Rp 20.000.000,00. Dana tersebut digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan tambahan modal usaha bagi 14 orang anggota. Kesemua 
peminjam tersebut berprofesi sebagai pedagang. Dana tersebut harus 
dikembalikan dalam jangka waktu 10 bulan dengan sistem angsuran bulanan 
(angsuran pokok beserta bunganya). Besar pinjaman setiap anggota berbeda 
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing pemanfaat serta kesanggupan 
untuk mengembalikan pinjaman. 
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C. Mekanisme Kegiatan Pemberdayaan Perempuan di Desa Pesalakan 
Melalui PNPM MD 
Dibawah ini merupakan mekanisme pelaksanaan kegiatan Pelatihan kursus 
menjahit maupun kegiatan simpan pinjam khusus perempuan  
 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MAD Sosialisasi 
MusDes  Sosialisasi 
Musyawarah Dusun 
Musyawarah Desa 
MAD Prioritas 
usulan 
MAD Penetapan 
usulan 
Penyempurnaan 
dokumen usulan 
SPP yang akan 
didanai 
Pertemuan penggalian 
gagasan dan 
identifikasi kelompok 
SPP 
 
Penetapan, penulisan 
usulan dan paket 
ususlan desa 
 
Musyawarah  Desa 
Informasi hasil 
MAD 
MusDes 
Pertanggung 
jawaban 
Pengembalian SPP 
dan pengelolaan 
dana bergulir 
Supervisi dan 
monitoring 
Verifikasi usulan 
RPD, Pencairan, 
pelaksaan, dan 
LPD  kegiatan 
Persiapan Penyalur 
Musyawarah Khusus 
Perempuan (seleksi 
kelompok) 
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Mekanisme Kegiatan PNPM MD  
Sumber: Petunjuk Teknik Operasional PNPMMP tahun 2009 
 
Kedua kegiatan pemberdayaan perempuan melalui PNPMMP ini melalui 
beberapa proses tahapan kegiatan yang meliputi: 
1. Tahap Perencanaan Kegiatan 
Perencanaan kegiatan meliputi tahap persiapan dan sosialisasi awal serta 
perencanaan kegiatan di tingkat desa, kecamatan dan kabupaten. Tahapan 
perencanaan ini meliputi: 
a. Musyawarah Antar Desa Sosialisasi (MAD Sosialisasi) 
MAD sosialisasi merupakan musyawarah yang dilaksanakan untuk 
mensosialisasikan berbagai kegiatan yang ada di PNPMMP Kecamatan Bandar. 
Musyawarah ini diikuti oleh seluruh desa yang ada di kecamatan Bandar. Tempat 
pelaksanaannya adalah di balai kecamatan Bandar. Selain untuk mensosialisasikan 
berbagai kegiatan yang ada, musyawarah ini bertujuan untuk mensosialisaikan 
visi, misi, kebijakan maupun prosedur kegiatan yang akan dilaksanakan oleh 
PNPMMP kecamatan Bandar. Dalam musyawarah ini dilakukan sosialisasi 
mengenai ketentuan dan persyaratan  kegiatan sehingga pelaku di tingkat desa 
memahami adanya kegiatan yang akan di selenggarakan dan mengetahui manfaat 
dari kegiatan tersebut.  
MAD sosialisasi dilakasanakan dengan cara atau metode : ceramah, diskusi 
dan curah pendapat. Hasil dari MAD Sosialisasi ini diantaranya adalah: 
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1) Peserta yang hadir dalam musyawarah dapat memahami visi, misi, prosedur 
dari pelaksanaan kegiatan di PNPMMP Kecamatan Bandar. 
2) Peserta mengetahui berbagai rencana atau program dari Kabupaten Batang 
yang akan diselenggarakan di Kecamatan Bandar melalui PNPMMP 
Kecamatan Bandar. 
3) Peserta mengetahui para pelaksana dari PNPMMP di desa dan antar desa yang 
meliputi: Tim Pengelola Kegiatan (TPK), Tim Penulis Usulan (TPU), Kader 
Pemberdayaan Masyarakat Desa (KPMD), Unit Pengelola Kegiatan (UPK), 
Pendamping Lokal (PL), Badan Kerjasama Antar Desa (BKAD) dan Setrawan 
Kecamatan. 
4) Dipilih dan disepakati ketua dan sekretaris MAD yang akan bertugas hingga 
akhir pelaksanaan kegiatan PNPMMP di Kecamatan Bandar. 
5) Disepakatinya jadwal kegiatan kegiatan musyawarah desa sosialisasi dari tiap 
desa dan rencana pelaksanaan musyawarah antar desa prioritas usulan. 
6) Peserta memahami cara pemetaan Rumah Tangga Miskin (RTM) dan 
keguanaan dari pemetaan RTM tersebut. 
 
b. Musyawarah Desa Sosialisasi (Musdes Sosialisasi) 
 Musdes sosialisasi merupakan musyawarah pertemuan antar penduduk desa 
Pesalakan sebagai bentuk tindak lanjut penyebarluasan informasi yang telah di 
dapat pada kegiatan MAD sosialisasi. Musyawarah desa sosialisasi desa 
Pesalakan di selenggarakan di balai desa Pesalakan. Peserta yang mengikuti 
kegiatan ini adalah: kepala desa Pesalakan, Badan Permusyawaratan Desa (BPD ) 
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Pesalakan, wakil perempuan dalam hal ini adalah wakil dari pengurus PKK di 
Desa Pesalakan, tokoh masyarakat desa pesalakan, tokoh agama desa pesalakan, 
dan warga desa Pesalakan yang berminat untuk mengikuti musyawarah. Metode 
yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah diskusi, ceramah dan 
curah pendapat. Hasil dari musyawarah ini adalah: 
1) Warga desa pesalakan mengetahui tentang visi, misi, tujuan serta prosedur 
pelaksanaan kegiatan PNPMMP yang nantinya akan dilaksanakan di desa 
mereka. 
2) Peserta dapat memahami tentang pemetaan Rumah Tangga Miskin (RTM) dan 
kegunaanya. 
3) Adanya kesanggupan dari warga desa Pesalakan untuk mematuhi dan 
melaksnakan ketentuan yang dibuat oleh PNPMMP Kecamatan Bandar. 
4) Dibentuknya pengurus Tim Pelaksana Kegiatan (TPK) di desa Pesalakan, 
yang terdiri dari Ketua, Sekretaris dan Bendahara. 
5) Dibentuknya tim pemantau dari unsur masyarakat desa Pesalakan yang 
bertugas sebagai pemantau pelaksanaan kegiatan. 
6) Disepakati pembuatan lokasi dan pemasangan papan informasi PNPMMP 
desa Pesalakan dan media informasi lainnya. 
 
c. Musyawarah Dusun 
Pada tahapan ini dilakukan dengan menggali berbagai gagasan ditingkat 
dusun. Penggalian gagasan di tingkat dusun ini dilakukan untuk mengidentifikasi 
berbagai kebutuhan yang ada di masing-masing dusun di desa pesalakan. Dari 
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identifikasi kebutuhan tersebut kemudian dirangking dan didapatkan kegiatan 
yang nantinya akan diajukan di tingkat desa. Pelaksanaan kegiatan di tingkat 
dusun dipimpin oleh kepala dusun. Tempat kegiatan disepakati oleh peserta 
kegiatan. Pada tahapan ini warga dusun melakukan identifikasi tingkat 
kesejahteraan dimasing-masing dusun. Identifikasi tingkat kesejahteraan 
dilakukan dengan: 
1) Warga masyarakat yang hadir diminta untuk mengungkapkan bagaimana 
tingkat kesejahteraan yang ada dalam masing-masing rumah tangga di dusun 
tersebut. Mereka membedakan rumah tangga dalam komunitas rumah tangga 
yang kaya, menengah dan miskin. Jenis tingkatan tersebut kemudian dicatat. 
2) Masyarakat atau peserta yang hadir dibagi kedalam tiga kelompok diskusi, 
yaitu kelompok tentang rumah tangga kaya, menengah dan miskin. 
3) Masing-masing kelompok diminta untuk menggambarkan tingkat 
kesejahteraan berdasarkan tingkat kesejahteraan kaya, menengah dan miskin. 
4) Setelah selesai menggambarkan kemudian setiap kelompok dipandu untuk 
mendiskusikan ciri-ciri kesejahteraan sesuai dengan topic bahsan masing-
masing. 
Dari hasil pemetaan tersebut maka akan didapat gambaran tentang rumah tangga 
miskin dimasing-masing dusun. Hasil pemetaan ini bermanfaat untuk digunakan 
sebagai kelayakan suatu usulan. 
Setelah dilaksanakan proses identifikasi mengenai tingkat kesejahteraan kemudian 
dilakukan proses identfikasi kebutuhan. Proses identifikasi kebutuhan melalui 
musyawarah di dusun dilakukan dengan jalan sebagai berikut: 
69 
 
 
 
a) Ketua SPP Desa Pesalakan melakukan identifikasi perkembangan kelompok 
SPP di masing-masing dan melakukan kategorisasi kelompok yang terdiri 
dari: kelompok pemula, kelompok berkembang dan kelompok siap. Proses 
kategorisasi kelompok mengacu pada ketentuan kategori perkembangan 
kelompok. Menyiapkan daftar pemanfaat setiap kelompok beserta jumlah 
kebutuhan dan daftar rumah tangga miskin yang akan menjadi pemanfaat. 
b) Rumah tangga miskin di dusun tersebut yang belum menjadi anggota 
kelompok dilakukan tawaran dan fasilitasi untuk menjadi anggota kelompok 
sehingga dapat menjadi pemanfaat. 
c) Membuat daftar usulan kegiatan dari berbagai kegiatan yang diusulkan oleh 
warga dusun tersebut. Usulan tersebut dilandasi oleh tingkat manfaat yang 
akan diperoleh oleh warga desa. misalkan saja: mengusulkan kegiatan 
pelatihan menjahit karena di Dukuh tersebut sebagian penduduknya belum 
memiliki ketrampilan dalam bidang menjahit dan masih sedikitnya jasa tukang 
jahit di daerah atau desa tersebut. 
Apabila hasil musyawarah tersebut telah didapat selanjutnya dituangkan dalam 
berita acara, yang dilampirkan adalah: 
(1) Daftar kelompok SPP yang diidentifikasi dan daftar pemanfaat yang 
diusulkan. 
(2) Daftar usulan kegiatan yang diajukan oleh warga masing-masing dusun. 
(3) Rekapitulasi kebutuhan pemanfaat di masing-masing dusun. 
(4) Peta rumah tangga miskin dan peta sosial dari masing-masing dusun. 
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d. Musyawarah Desa dan Musyawarah Khusus Perempuan 
Musyawarah ini merupakan musyawarah lanjutan dari hasil musyawarah di 
tingkat dusun. Dalam musyawarah ini dibahas mengenai hasil dari musyawarah 
dusun. Dari berbagai usulan kemudian diseleksi usulan yang dapat memberikan 
kontribusi yang paling bermanfaat bagi warga desa pesalakan. Penentuan 
keputusan dilakukan dengan system rangking, sehingga semua keputusan yang 
diambil merupakan keputusan yang nantinya akan membawa manfaat yang untuk 
seluruh warga desa. selain itu juga membelajarkan warga desa untuk 
berdemokrasi. Dari hasil dari keputusan ini nantinya yang akan diajukan dalam 
musyawarah antar desa prioritas usulan. Hasil dari musyawarah desa adalah 
menetapkan usulan kegiatan di desa pesalakan pada tahun 2009 yang akan di 
diajukan dalam Musyawarah antar desa prioritas usulan berupa: Pengerasan jalan 
dari dusun cinde sampai dengan dusun maron. 
Dalam Musyawarah desa khusus perempuan membahas gagasan dari 
kelompok perempuan yang dihadiri oleh kaum perempuan di desa Pesalakan dan 
menetapkan usulan kegiatan yang merupakan kebutuhan desa pesalakan. 
Dari hasil pembahasan maka ditetapkan usulan kegiatan di desa Pesalakan yang 
berkait dengan kegiatan pemberdayaan perempuan melalui program nasional 
pemberdayaan masyarakat mandiri perdesaan adalah: simpan pinjam khusus 
perempuan, dan pelatihan ketrampilan menjahit. Selain itu musyawarah khusus 
perempuan ini juga menghasilkan calon wakil dari kelompok perempuan yang 
akan hadir dalam musyawarah antar desa prioritas usulan. 
Dokumen yang dihasilkan dalam musyawarah khusus perempuan ini adalah: 
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1) Berita acara keputusan hasil musyawarah 
2) Daftar usulan, dan  
3) Daftar seluruh gagasan yang diajukan. 
 
e. Verifikasi Usulan  
      Verifikasi usulan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menilai dan 
memeriksa kelayakan usulan dari setiap desa untuk di danai oleh PNPMMP. 
Verifikasi dilaksanakan oleh tim verifikasi kecamatan Bandar. Tim verifikasi akan 
membuat rekomendasi hasil penilaian disertai dengan catatan hasil pemeriksanaan 
oleh fasilitator kecamatan Bandar. Pada kelompok Simpan Pinjam Khusus 
perempuan verifikasi meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1) Pengalaman kegiatan simpan pinjam 
2) Persyaratan kelompok 
3) Kondisi kegiatan simpan pinjam dengan penilaian: 
a) Permodalan 
b) Kualitas pinjaman 
c) Administrasi dan pengelolaan 
d) Pendapatan 
e) Likuidasi atau pendanaan jangka pendek. 
4) Penilaian khusus rencana kegiatan 
5) Jumlah rumah tangga miskin sebagai calon pemanfaat diverifikasikan 
dengan rumah tangga miskin. 
6) Penilaian kategorisasi kelompok. 
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Berikut ini merupakan indikator penilaian perkembangan kelompok SPP 
Tabel Indikator Perkembangan Kelompok SPP 
Indikator Nilai = 1 Nilai = 2 Nilai = 3 Nilai = 4 
Ikatan 
Pemersatu 
Ikatan 
pemersatu 
adalah 
domisili atau 
geografi atau 
keluarga 
Ikatan 
pemersatu 
kegiatan 
kemasyarakatan/ 
Ekonomi/ 
simpan pinjam 
kurang dari 1 
tahun 
Ikatan 
pemersatu 
kegiatan 
simpan pinjam 
antara 1-3 
tahun. 
Ikatan 
pemersatu 
kegiatan 
simpan pinjam 
lebih dari 3 
tahun 
Kegiatan 
anggota 
untuk tujuan 
bersama 
Belum 
mempunyai 
rencana 
kegiatan 
rutin. 
Mempunyai 
kegiatan tetapi 
belum terencana 
dengan baik. 
Mempunyai 
kegiatan 
simpan pinjam 
yang masih 
berjalan 
dengan baik 
Mempunyai  
kegiatan 
simpan pinjam 
yang terus 
berkembang 
dengan baik. 
Pengurus 
Belum 
mempunyai 
pengurus 
yang 
disepmuan 
tetakati oleh 
anggota  
Pengurus belum 
mempunyai 
pertemuan tetapi 
belum secara 
rutin 
Pengurus 
belum 
mempunyai 
pertemuan 
rutin tetapi 
belum 
mempunyai 
agenda 
terencana. 
Pengurus 
mempngan 
unyai 
pertemuan 
secara rutin 
dan 
mempunyai 
agenda 
pertemuan 
yang 
terencana 
dengan baik. 
Aturan 
kelompok 
Belum ada 
kesepakatan 
untuk 
mencapai 
tujuan 
bersama 
Mempunyai 
kesepakatan 
untuk mencapai 
tujuan bersama 
tetapi tidak 
secara tertulis. 
Mempunyai 
aturan tertulis 
tetapi belum 
seluruhnya 
dilaksanakan. 
Mempunyai 
AD/ART yang 
telah 
dilaksanakan 
dengan baik. 
Iuran 
Anggota 
Belum 
mempunyai 
iuran 
anggota 
secara wajib 
atau tetap 
Mempunyai 
iuran tetapi 
belum 
mencukupi 
untuk 
operasional 
Mempunyai 
iuran wajib 
dan sukarela 
untuk 
operasional 
kelompok. 
Mempunyai 
iuran wajib, 
sukarela dan 
simpanan 
sebagai modal 
usaha 
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kelompok kelompok. 
Administrasi 
kelompok 
belum 
mempunyai 
administrasi 
secara 
tertulis 
mempunyai 
administrasi 
tertulis tetapi 
belum 
mempunyai 
laporan tertulis 
mempunyai 
administrasi 
tertulis dan 
mempunyai 
laporan 
tertulis tetapi 
belum secara 
rutin 
dipertanggung 
jawabkan  
mempunyai 
administrasi 
tertulis dan 
mempunyai 
laporan 
tertulis dan 
secara rutin 
dipertanggung 
jawabkan. 
Tabel 4: Tabel Indikator Penilaian Perkembangan kelompok SPP 
 
Dengan memperhatikan indikator-indikator tersebut diatas dan memberikan nilai 
pada setiap indikator kemudian menjumlahkan nilai maka terhadap kelompok 
dapat dikategorisasi menjadi: 
1. Kelompok pemula adalah jika hasil penjumlahan nilai tiap-tiap indikator 
sampai dengan 9 
2. Kelompok berkembang adalah jika hasil penjumlahan nilai tiap-tiap indikator 
antara 10 sampai dengan 18 
3. Kelompok siap atau matang adalah jika hasil penjumlahan nilai tiap-tiap 
indikator diatas 18 
 
f. Musyawarah Antar Desa Prioritas Usulan 
Kegiatan MAD Prioritas Usulan ini dilaksanakan di balai kecamatan. Peserta 
yang datang pada musyawarah ini merupakan utusan yang telah ditetapkan pada  
Musyawarah desa perencanaan, jika daftar peserta yang hadir tidak sama dengan 
peserta yang hadir maka akan dikenai sanksi berupa pengurangan point atau skor 
dalam penilaian usulan. Terkecuali peserta yang telah ditetapkan berhalangan 
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hadir dengan membawa surat rekomendasi yang dibuat dan ditandatangani oleh 
kepala desa. Hal ini ditujukan untuk membelajarkan para peserta untuk disiplin 
dalam mematuhi setiap peraturan yang ada.  
Musyawarah ini merupakan musyawarah hasil dari penilaian tim verifikasi usulan. 
Tahapan ini merupakan tahapan evaluasi akhir musyawarah dengan 
mempertimbangkan hasil verifikasi. Prioritas penilaian ditekankan pada kelompok 
yang lebih mengutamakan calon pemanfaat kategori rumah tangga miskin. 
Dalam tahapan prioritas kebutuhan ini menilai usulan-usulan kelompok yang 
tergabung dalam paket usulan desa. Penilaian dilakukan dengan basis usulan 
kelompok sehingga jika ada kelompok yang tidak layak maka tidak secara 
otomatis menggugurkan paket usulan desa tersebut, kelompok yang dianggap 
layak tetap mendapatkan kuota Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) terpenuhi.  
Untuk kelompok yang layak dan akan didanai BLM, tahap selanjutnya 
adalah melakukan penyempurnaan dokumen usulan misalnya: KTP dan  
perjanjian pinjaman.  
Peserta yang mengikuti musyawarah ini adalah:  Kepala Desa, dua orang 
perwakilan dari Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan tiga tokoh masyarakat 
masyarakat. Dari keenam peserta MAD sosialisasi tersebut, sekurang-kurangnya 
tiga diantaranya adalah perempuan. 
Dokumen yang dihasilkan dalam musyawarah ini adalah: 
1) Berita acara hasil musyawarah 
2) Daftar rangking usulan 
3) Rumusan Renstra kecamatan 
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g. Musyawarah Antar Desa Penetapan Usulan (MAD Penetapan Usulan) 
Pelaksanaan musyawarah ini sama seperti pelaksanaan musyawarah yang 
lain. Musyawarah ini juga diselenggarakan di Balai Kecamatan Bandar. Tapi pada 
tahapan ini merupakan tahapan evaluasi akhir dengan model prioritas kebutuhan 
dengan mempertimbangkan hasil verifikasi. MAD penetapan usulan ini 
merupakan musyawarah untuk mengambil keputusan terhadap usulan yang akan 
di danai melalui PNPMMP Kecamatan Bandar. Keputusan pendanaan harus 
mnegacu pada peringkat usulan yang telah dibuat pada saat MAD prioritas usulan. 
Prioritas penilaian ditekankan pada kelompok yang lebih mengutamakan calon 
pemanfaat kategori rumah tangga miskin. Dalam tahapan prioritas kebutuhan ini 
menilai usulan-usulan kelompok yang tergabung dalam paket usulan desa. 
Penilaian dilakukan dengan basis usulan kelompok sehingga jika ada kelompok 
yang tidak layak maka tidak secara otomatis menggugurkan paket usulan desa 
tersebut, kelompok yang dianggap layak tetap mendapatkan kuota BLM 
terpenuhi. Pada MAD penetapan usulan ini ditetapkan  pemberlakuan sanksi lokal 
yang akan digunakan selama pelaksanaan kegiatan PNPMMP.  
Pada MAD penetapan usulan ini di dapatkan hasil bahwa desa Pesalakan 
mendapatkan bantuan kegiatan yang meliputi : pengerasan jalan, simpan pinjam 
khusus perempuan dan pelatihan ketrampilan menjahit. Pada musyawarah ini 
ditetapkan pula rancangan Anggaran Dasar-Anggaran Rumah Tanggga Badan 
Kerja sama Antar Daerah (AD-ART BKAD) menjadi anggaran dasar-anggaran 
rumah tanggga badan kerja sama antar daerah. Peserta yang mengikuti 
76 
 
 
 
musyawarah ini sama dengan peserta yang mengikuti musyawarah antar desa 
prioritas usulan.  
Dokumen yang dihasilkan dari musyawarah ini antara lain: 
1) Berita acara hasil musyawarah 
2) Daftar usulan yang di danai oleh PNPMMP Kecamatan Bandar 
3) Rencana Kerja Tindak Lanjut (RKTL) pelaksanaan 
4) Rencana strategis Kecamatan Bandar 
5) Anggaran Dasar-Anggaran Rumah Tanggga Badan Kerja sama Antar Daerah 
(AD-ART BKAD) 
h. Musýawarah Desa Informasi Hasil MAD 
Musyawarah ini merupakan musyawarah di tingkat desa yang bertujuan 
menyebarluaskan dan mensosialisaikan hasil penetapan alokasi dana PMPMMP 
yang di desanya. Di Desa Pesalakan musyawarah ini diselenggrakan dibalai desa. 
Dalam musyawarah ini didapatkan hasil yaitu ditetapkannya susunan tim 
pengelola kegiatan di desa pesalakan sesuai dengan masing-masing bidang 
kegiatan yang didanai yaitu: Pengerasan jalan, simpan pinjam khusus perempuan 
dan pelatihan ketrampilan menjahit. Selain itu pada musyawarah ini 
disosialisasikan pula mengenai jadwal pelaksanaan kegiatan yang akan 
dilaksanakan serta sosialisasi mengenai sanksi-sanksi yang diberlakukan selama 
pelaksanaan kegiatan di desa Pesalakan. Pada musyawarah ini disosialisasikan 
pula mengenai mekanisme pengadaan alat dan bahan yang digunakan dalam 
pelaksanaan kegiatan yaitu dengan menggunakan sistem lelang pada bahan yang 
bernilai diatas 15 juta rupiah. 
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Selain itu dalam musyawarah ini disepakati pula besarnya insentif bagi pekerja 
yang akan melaksanakan kegiatan di Desa Pesalakan dan tata cara 
pembayarannya. 
Dokumen yang dihasilkan dalam musyawarah ini adalah berita acara hasil 
musyawarah. 
i. Pencairan Dana 
Berikut ini merupakan proses pencairan dari rekening kolektif PNPMMP 
Kecamatan Bandar ke Desa Pesalakan. 
Proses penyelesaian 
         
         Tahap terakhir 
          1,2, dst 
     
 
 
 
              masih 
 Habis  
             
 
 
   
 
Sebelum melakukan penyaluran dana ke desa pesalakan dilakukan, terlebih 
dahulu dibuat Surat Perjanjian Pemberian Bantuan (SPPB) antara UPK kecamatan 
Bandar  dan TPK desa Pesalakan yang diketahui oleh camat dan kepala desa 
pesalakan. SPPB dibuat dengan melampirkan dokumen sebagai berikut: 
 
Tahap pencairan 
SPPB+RPD+LPD+KW 
2+SKMP tahap akhir 
UPK 
Penyiapan 
Saldo Kas 
Uang masuk ke 
kas TPK 
Catatan kegiatan yang 
harus dibayar 
Pembayaran Bukti-bukti 
Pembukuan 
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1) Gambaran umum desa pesalakan 
2) Peta desa pesalakan yang menunjukkan lokasi kegiatan 
3) Peta sosial desa pesalakan berdasarkan hasil penggalian gagasan 
4) Hasil penggalian gagasan berdasarkan kalender musim. 
5) Formulir masalah dampak lingkungan 
6) Rencana anggaran biaya detail 
7) Surat pernyataan sanggup memelihara prasarana yang akan dibangun 
8) Surat pernyataan TPK desa pesalakan yang menyatakan telah menerima 
bantuan sesuai usulan desa. 
Dokumen pengajuan tersebut diperiksa kelengkapan dan keabsahannnya oleh 
UPK Kecamatan Bandar dan fasilitator kecamatan Bandar. Kemudian UPK 
menyiapkan slip penarikan dan rekening kolektif dan kuitansi. 
Penyaluran dana dari UPK ke TPK dilakukan sesuai jadwal pelaksanaan kegiatan 
di desa pesalakan. Kebutuhan dan jadwal pelaksanaan kegiatan desa pesalakan 
selanjutnya dituangkan dalam rencana penggunaan dana yang disiapkan oleh 
kader pemberdayaan masyarakat dan TPK desa pesalakan. 
Setiap penyaluran dana, TPK harus menyampaikan laporan penggunaan dana 
disertai dengan bukti-bukti pertanggung jawaban. 
Sebelum penyaluran dana terakhir, TPK dan KPMD membuat surat kesanggupan 
menyelesaikan pekerjaan yang ditandatangani oleh TPK dan KPMD desa 
Pesalakan. 
79 
 
 
 
Setelah kegatan selesai 100% dan sebelum dilakukan Musyawarah Desa Derah 
Terima (MDST), terlebih dahulu harus dilakukan sertifikasi oleh fasilitator 
kecamatan Bandar terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Sebelum dilakukan MDST, dokumen-dokumen pencairan dan penggunaan dana 
harus sudah lengkap, diisi secara lengkap sesuai dengan fakta penggunaanya. 
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Hasil yang telah diputuskan dalam berbagai tahapan musyawarah di atas 
kemudian direalisasikan dalam pelaksanaan kegiatan. Kegiatan yang 
diselenggarakan khusus untuk kelompok perempuan adalah simpan pinjam khusus 
perempuan dan pelatihan ketrampilan menjahit.  
a. Simpan Pinjam Khusus Perempuan 
Simpan pinjam khusus perempuan terbagi atas dua kegiatan yaitu simpan 
pinjam khusus perempuan perguliran dan program. Perbedaan antara simpan 
pinjam perguliran dan program terletak pada pencairan dananya. Jika simpan 
pinjam perempuan yang perguliran dapat cair sewaktu-waktu sedangkan pada 
simpan pinjam perempuan yang program, dana simpan pinjam akan dicairkan 
setelah program pembangunan fisik telah selesai dilaksanakan.  
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D. Peran Program Pemberdayaan Perempuan melalui PNPM MD dalam 
Peningkatan Kesejahteraan keluarga di Desa Pesalakan 
 
Dalam kaitannya dengan peningkatan kesejahteraan keluarga, program 
pemberdayaan perempuan melalui PNPM MD di desa Pesalakan memberikan 
kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan perempuan pada khususnya dan 
keluarga pada umumnya. Hal ini dilihat dari beberapa peran dari kegiatan simpan 
pinjam khusus dan kegiatan pelatihan ketrampilan menjahit bagi kelompok 
perempuan di desa Pesalakan. Peran tersebut diantaranya adalah: 
a. Peran dari pelatihan ketrampilan menjahit bagi peserta pelatihan adalah: 
 Kegiatan pelatihan ketrampilan merupakan salah satu bentuk kegiatan 
yang dapat mengasah skill atau kemampuan seseorang dalam hal ini adalah 
pemanfaat kegiatan tersebut. Melalui kegiatan pelatihan ini kelompok pèrempuan 
di desa Pesalakan memperoleh ketrampilan dalam bidang menjahit. Seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu responden sebagai berikut: 
 “Melalui pelatihan ketrampilan ini saya bisa mengertilah bagaimana cara 
menjahit, membuat pola baju walaupun baru bisa membuat baju saja, karena 
sebelumnya saya belum pernah belajar menjahit”. 
 
Dari pernyataan responden diatas bahwa pemanfaat kegiatan dapat merasakan 
manfaat yaitu memperoleh pengetahuan dan ketrampilan menjahit dari kegiatan 
pelatihan menjahit. 
Dari hasil pemberian pelatihan ketrampilan ini diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan bekal ketrampilan yang 
diberikan dapat menunjang kehidupannya serta dapat dijadikan sebagai salah satu 
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sarana dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Oleh karena pelatihan 
ketrampilan yang diselenggarakan masih dalam tingkat dasar, kemampuan atau 
skill yang dimiliki para peserta masih sangat terbatas. Kemampuan yang dimiliki 
masih sebatas pada kemampuan dasar yaitu kemampuan untuk membuat baju 
sederhana seperti kemeja. Oleh sebab itu, manfaat yang diterima oleh peserta 
masih sebatas untuk peningkatan ketrampilan dan belum dapat dipergunakan 
untuk membuka peluang usaha atau pun menciptakan tenaga kerja terampil yang 
siap kerja. 
 
b. Peran dari program Simpan Pinjam Khusus Perempuan untuk kelompok 
perempuan di desa Pesalakan adalah: 
  Tujuan dari kegiatan simpan pinjam khusus perempuan di desa Pesalakan 
adalah untuk mengembangkan potensi kegiatan simpan pinjam kelompok 
perempuan di desa Pesalakan. Kegiatan dari simpan pinjam di desa Pesalakan 
adalah pemberian bantuan pinjaman modal usaha bagi kelompok perempuan di 
desa Pesalakan. Peran simpan pinjam khusus perempuan bagi peningkatan 
kesejahteraan yang dirasakan oleh pemanfaat program antara lain adalah: 
Pertama, Dengan pinjaman modal tersebut dapat memberikan tambahan modal 
usaha bagi para pemanfaat kegiatan yang berdampak pada meningkatnya 
penghasilan dari pemanfaat program simpan pinjam khusus perempuan di desa 
Pesalakan. Seperti yang diungkapkan dari salah satu responden sebagai berikut: 
 “ Dengan adanya kegiatan simpan pinjam ini saya merasa sangat senang karena 
dapat memberikan pinjaman modal usaha bagi saya. Modal yang tadinya satu juta 
menjadi dua juta dan berdampak pada pemasukan harian saya. Misalkan saja, 
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Dengan modal satu juta saya mendapat pemasukan dua puluh ribu, kalau 
modalnya dua juta pemasukan saya bisa menjadi empat puluh ribu”. 
 Dari pernyataan salah satu responden diatas terlihat bahwa program simpan 
pinjam dapat membawa dampak bagi peningkatan kesejahteraan pemanfaat 
program tersebut yaitu dengan ikut meningkatkan pendapatan keluarga. 
Kedua, menghilangkan ketergantungan warga desa Pesalakan terutama 
kelompok perempuan dengan meminjam uang pada tukang kredit atau biasa 
disebut dengan Bank Tungul. Masyarakat lebih condong untuk meminjam kepada 
Bank Tungul karena memberikan banyak kemudahan dalam kegiatan simpan 
pinjam. Salah satu bentuk kemudahan tersebut adalah si peminjam tidak 
diharuskan untuk memberikan agunan sebagai tanda jaminan atas pinjaman yang 
diberikan. Akan tetapi Bank tungul memberikan suku bunga yang cukup tinggi 
kepada pinjaman yang diberikan, bahkan sampai dengan 15% pada setiap 
pinjaman. Sebelum program simpan pinjam khusus perempuan masuk di desa 
Pesalakan, masyarakat sering meminjam uang kepada Bank Tungul.  Padahal 
kegiatan simpan pinjam tersebut sesunguhnya sangat merugikan masyarakat 
mengingat suku bunga yang sangat tinggi. Dengan adanya program simpan 
pinjam khusus perempuan di desa Pesalakan, membuat warga masyarakat 
terutama pemanfaat program mendapat angin segar karena warga mendapatkan 
alternatif dalam kegiatan simpan pinjam dengan syarat dan ketentuan yang tidak 
memberatkan si peminjam. Hal tersebut diungkapkan oleh beberapa responden 
sebagai berikut: 
 “Saya sangat senang dengan kehadiran program SPP ini karena dapat memberikan 
pinjaman uang dengan bunga yang rendah, selain angsurannya kan dilakukan 
setiap bulan jadi memudahkan dan meringankan saya dalam membayar uang 
angsuran“ 
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“Setelah kegiatan SPP masuk ke desa kami, tukang kredit atau bank tungul itu 
menjadi enggan datang ke desa kami karena sudah sedikit yang mau meminjam 
dari bank tugul itu. Pokonya setelah SPP masuk ke desa kami menghilangkan 
ketergantungan warga desa meminjam uang pada Bank tungul“ 
   
Ketiga, Kegiatan simpan pinjam khusus perempuan merupakan salah satu 
kegiatan yang dapat membelajarkan para pemanfaatnya untuk menumbuhkan 
sikap tanggung jawab. Tanggung jawab disini berkait dengan tanggung jawab dari 
para pemanfaat kegiatan untuk mengembalikan pinjaman modal yang diberikan. 
Hal ini juga dapat mempengaruhi peringkat atau nilai suatu desa dalam pemberian 
bantuan dari PNPM MD. Jika suatu desa memiliki banyak tunggakan dalam SPP 
maka desa tersebut dianggap kurang dapat melaksanakan suatu program dengan 
baik dan berdampak pada penilaian yang kurang baik. Jika nilai yang 
dikumpulkan oleh sebuah desa kurang atau rendah maka desa tersebut kurang 
mendapatkan prioritas dalam pemberian bantuan dari PNPM MD. Semakin sedikit 
nilai yang dikumpulkan semakin sedikit pula bantuan yang akan diterima suatu 
desa. Misalkan saja, jika disebuah desa pada akhir periode masih mempunyai 
tunggakan SPP hal tersebut dapat mengurangi dalam penilaian terhadap desa 
tersebut. Pengurangan tersebut adalah pengurangan point usulan kegiatan. 
Semakin sedikit point yang dikumpulkan maka akan sedikit pula mendapat 
bantuan dana kegiatan serta BLM.  
 Hal tersebut diatas yang menjadikan salah satu motivasi dari pemanfaat kegiatan 
untuk berlomba-lomba mendisiplinkan diri dalam berbagai kegiatan, sama halnya 
dengan warga desa Pesalakan. Setiap kegiatan yang diberikan oleh PNPM MD 
berusaha dilaksanakan dan diselesaikan sesuai prosedur yang berlaku agar tidak 
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membawa dampak pada kegiatan yang lain. Hal tersebut seperti yang 
diungkapkan oleh responden, seperti dibawah ini:  
 “Kalau sudah jatuh tempo setoran SPP saya berusaha untuk membayar tunggakan 
pinjaman saya, agar setoran ke UPK lancar.  Walaupun kalau uangnya pas tidak 
ada ya saya ada-ada kan yang penting setoran ke UPK lancarlah!!” 
 
 Berikut ini merupakan ungkapan responden selaku fasilitator PNPM MD di 
Kecamatan  Bandar: 
 “Dalam peringkat usulan desa salah satu kriteria penentu penilaiannya adalah 
ketepatan para pemanfaat kegiatan dalam menjalankan dan melaksanakan setiap 
kegiatan yang diselenggarakan, jadi kalau ada satu desa yang masih mempunyai 
tunggakan kegiatan maka akan mengurangi point penilaian terhadap desa tersebut. 
Semakin sedikit nilai atau point yang dikumpulkan maka akan sedikit pula desa 
tersebut mendapat bantuan dana PNPMMP” 
 
Dari pernyataan kedua responden diatas terlihat bahwa kegiatan yang dilaksanaka 
oleh PNPMMP memotivasi para pemanfaatnya untuk belajar bertanggung jawab. 
 Keempat, kegiatan SPP dapat menumbuhkan ikatan solidaritas diantara 
para pemanfaat kegiatan. Simpan pinjam tersebut dijalankan dengan sistem 
“tanggung renteng“ jadi apabila ada anggota yang menunggak maka tunggakan 
tersebut akan ditanggung oleh semua anggota. Apabila ada anggota yang 
menunggak setoran, untuk menutupi setoran tersebut di pinjamkan terlebih dahulu 
dari uang kas anggota. Seperti yang diungkap dari salah satu responden sebagai 
berikut: 
 “kadang kala ada Ibu-ibu yang menunggak setoran SPP, ya makumlah kebutuhan 
rumah tangga kan banyak yang tidak terduga. Biasanya kelompok membuat 
kesepakatan untuk meminjam uang kas terlebih dahulu untuk menutupi 
kekurangan tunggakan. Tapi kita memberi perjanjian kalau ada yang menunggak 
untuk segera mengganti uang tunggkannya”. 
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 Dari pernyataan diatas terlihat bahwa adanya rasa tenggang rasa dan tanggung 
jawab diantara peserta kegiatan simpan pinjam khusus perempuan di desa 
Pesalakan. 
 Dari keempat peranan progran SPP dapat ditarik sebuah kesimpulan 
bahwa peranan program SPP di desa pesalakan adalah untuk mengembangkan 
potensi kegiatan simpan pinjam pedesaan, memberi kemudahan akses pendanaan 
usaha skala mikro, pemenuhan kebutuhan pendanaan sosial dasar, dan 
memperkuat kelembagaan kegiatan kaum perempuan serta mendorong 
pengurangan rumah tangga miskin di  desa Pesalakan.  
 
E. Hambatan dan Tantangan Pelaksanaan Program Pemberdayaan 
Perempuan di Desa Pesalakan 
Pelakasanaan kegiatan atau program tidak terlepas dari berbagai adanya 
berbagai hambatan. Hambatan tersebut dapat datang dari berbagai faktor internal 
maupun faktor eksternal. Adapun hambatan-hambatan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
pertama, Adanya kejenuhan terhadap berbagai pelaksanaan Mekanisme 
Program yang berkait dengan pemberdayaan perempuan dari Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan di desa Pesalakan. Kejenuhan 
tersebut datang karena banyaknya berbagai kegiatan Musyawarah Sosialisasi 
hingga Musyawarah Penetapan hasil usulan. Berbagai kegiatan musyawarah yang 
dilaksanakan merupakan salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat yaitu untuk 
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membelajarkan masyarakat untuk berdemokrasi serta membelajarkan masyarakat 
untuk berkompetisi secara sehat.  
Kedua, Masyarakat yang masih berorientasi pada “bahwa kegiatan  program 
akan berjalan apabila ada dana dari kegiatan tersebut“. Jika tidak ada dana dari 
kegiatan tersebut pelaksana atau pemanfaat akan “ogah-ogahan“ melaksanakan 
kegiatan tersebut. Program diberikan oleh pemerintah pada dasarnya hanya 
bersifat sebagai stimulant, pemerintah berperan sebagai pendamping dan 
fasilitator untuk selanjutnya masyarakat sendiri yang menentukan proses kegiatan 
pemberdayaan ke depannya. Bantuan yang bersifat materiil tidak selamanya dapat 
diberikan mengingat keterbatasan anggaran pemerintah. Diharapkan setelah 
mendapat bantuan materiiil dan pendampingan masyarakat dapat secara mandiri 
melaksanakan kegiatan pemberdayaan di desa maupun daerah masing-masing.  
Ketiga, Sempitnya waktu yang digunakan untuk melaksanaan berbagai 
program yang telah ditetapkan. Waktu pelaksanaan yang diberikan oleh 
PNPMMP untuk melaksanakan segala kegiatan yang bersifat fisik adalah kurang 
lebih selama tiga bulan. Jika pelaksanaan kegiatan tidak selesai sampai pada batas 
waktu yang ditetapkan maka desa tersebut akan mendapatkan penilaian yang 
kurang baik yang berdampak pada turunnya angka penilaian pada pelaksanaan 
kegiatan pada PNPMMP tahap selanjutnya. 
Keempat, ketidak stabilan berbagai harga material atau bahan yang digunakan 
dalam melaksanakan kegiatan. Hal tersebut tidak dapat diprediksi oleh fasilitator 
maupun pemanfaat program. Misalkan saja pada saat pembuatan Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) harga semen dipasaran masih berkisar pada harga           
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Rp 45.000,00/sak, pada saat pelaksanaan kegiatan harga semen mengalami 
kenaikan menjadi Rp 55.000,00/sak padahal semen yang dibutuhkan mencapai 
puluhan sak. Ketidakstabilan harga pasar merupakan salah satu faktor yang dapat 
menghambat pelaksanaan kegiatan, karena jika anggaran yang dimiliki melebihi 
pengeluaran maka hal tersebut dapat menggangu pelaksanaan program. 
 
F. Pembahasan  
 Program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri perdesaan merupakan 
salah satu program pemberdayaan yang diselenggarakan oleh pemerintah yang 
bertujuan untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan secara terpadu dan 
berkelanjutan. Program-program yang diselenggarakan bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia khususnya untuk wilyah pedesaan. 
Salah satu program yang diselenggarakan adalah program pemberdayaan 
perempuan. PNPM MD memberikan perhatian kepada perempuan diwujudkan 
dengan pemberian kegiatan yang khusus diselenggarakan untuk kaum perempuan. 
Program yang diselenggarakan tidak hanya program dalam bentuk fisik seperti 
pembangunan insfraktruktur tapi juga pembangunan non fisik yaitu pembangunan 
sumber daya manusianya.  
 Melalui pemberian berbagai macam kegiatan pemberdayaan perempuan 
bertujuan untuk memberdayakan seluruh potensi warga desa Pesalakan khususnya 
kaum perempuan agar mampu meningkatan mutu kualitas individu sehingga 
berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan 
kesejahteraan keluarga pada khususnya. Seperti yang di kemukakan oleh 
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Kartasasmita (1997: 74) “Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk 
memperkuat unsur-unsur keberdayaan itu untuk meningkatkan harkat dan 
martabat lapisan masyarakat yang berada dalam kondisi tidak mampu dengan 
mengandalkan kekuatannya sendiri sehingga dapat keluar dari perangkat 
kemiskinan dan keterbelakangan atau proses memampukan dan memandirikan 
masyarakat”. Dari teori yang di kemukakan oleh Kartasasmita terlihat bahwa 
melalui kegiatan yang diselenggarakan bertujuan untuk memberdayakan 
perempuan di desa Pesalakan agar dapat memampukan semua potensi yang 
dimiiki agar dapat keluar dari perangkat kemiskinan dan keterbelakangan. 
 Konsep pembangunan masyarakat pada dasarnya dapat dilakukan melalui 
dua teknik, yaitu: Partisipasi Masyarakat dan pembangunan masyarakat. Kedua 
teknik ini dapat diartikan proses pemberdayaan merupakan pembangunan yang 
bersumber dari, oleh dan untuk masyarakat. Dari teori diatas jika diaplikasikan 
dengan kegiatan pemberdayaan perempuan yang diselenggarakan oleh PNPM MD 
berarti bahwa kegiatan yang diselenggarakan bersumber dari kebutuhan para 
pemanfaat kegiatan atau program, itu berarti bahwa merupakan salah satu sarana 
dalam upaya pembangunan masyarakat. Sedangkan partisipasi masyarakat 
diartikan sebagai paritipasi dari masyarakat sebagai pemanfaat program. 
Partisipasi tersebut tidak hanya pada pelaksanaan program, tapi dimulai dari tahap 
penggalian gagasan, tahap perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai pada 
tahapan pelestarian kegiatan. Jadi kegiatan yang diselenggarakan bersumber dari, 
oleh dan untuk masyarakat. Diharapkan dengan demikian kegiatan pemberdayaan 
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perempuan yang diselenggrakan menjadi tepat guna dan berhasil guna bagi 
pemanfaat kegiatan. 
Kegiatan pemberdayaan perempuan yang diselenggarakan di Desa 
Pesalakan pada tahun 2009 adalah Simpan Pinjam khusus perempuan dan 
pelatihan ketrampilan menjahit. Tujuan dari kegiatan simpan pinjam khusus 
perempuan bagi warga desa Pesalakan adalah dapat memberikan tambahan modal 
usaha bagi para pemanfaat program. Melalui pemberian pinjaman tambahan 
modal usaha dapat dijadikan sebagai sarana mengembangkan potensi kegiatan 
simpan pinjam pedesaan, memberi kemudahan akses pendanaan usaha skala 
mikro, pemenuhan kebutuhan pendanaan sosial dasar, dan memperkuat 
kelembagaan kegiatan kaum perempuan serta mendorong pengurangan rumah 
tangga miskin di  desa Pesalakan. Seperti yang tercantum dalam salah satu 
kebijakan pemberdayaan perempuan adalah untuk Memperluas kelembagaan 
penanganan pember-dayaan perempuan sebagai wadah jejaring (Network) untuk 
mendukung kemajuan dan kemandirian perempuan. Melalui pemberian pinjaman 
yang diberikan untuk kelompok perempuan di desa Pesalakan dapat dijadikan 
sebagai salah satu wahana untuk memajukan dan memandirikan usaha yang 
dimiliki oleh kaum perempuan di desa Pesalakan karena pemanfaat program SPP 
adalah perempuan yang bergerak dalam bidang usaha dagang.  
Selain SPP kegiatan yang diselenggarakan untuk program  pemberdayaan 
perempuan di desa Pesalakan adalah kegiatan pelatihan ketrampilan menjahit. 
Melalui kegiatan pelatihan ketrampilan menjahit bertujuan untuk meningkatkan 
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ketrampilan dan pengetahuan pemanfaat kegiatan pada kegiatan menjahit. Seperti 
yang di kutip dalam (Anwar, 2007: 88) Bidang ketrampilan merupakan suatu 
primadona bagi perempuan perdesaan. Ketrampilan seperti menjahit, kerajinan 
tangan dan beberapa jenis industri rumah tangga, jenis ketrampilan yang tidak 
melanggar kodrat perempuan, singkatnya keterlibatan perempuan dalam pekerjaan 
ketrampilan seperti tersebut dapat meningkatkan peran perempuan dan menambah 
wawasan perempuan yang dapat lebih meningkatkan kualitas hidup dan harmoni 
dalam rumah tangganya. Meskipun pelatihan ketrampilan menjahit yang 
diselenggarakan di desa Pesalakan kurang membawa damak secara ekonomis 
karena pelatihan yang diselenggarakan meruapakan pelatihan ketrampilan 
menjahit tingkat dasar, tetapi dapat membawa dampak pada meningkatkan mutu 
kualitas sumber daya manusia khususnya kaum perempuan karena memiliki 
keahlian atau skill dalam bidang menjahit. Seperti yang dikemukakan oleh 
Anwar(2007: 107) “ pendidikan dalam bentuk pelatihan, relevan diberikan untuk 
masyarakat lapisan bawah seperti perempuan di daerah pedesaan untuk 
mempelajari ketrampilan hidup. Pelatihan dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
dan mengembangkan kemandirian peserta. Dalam pemberdayaan perempuan 
terdapat tiga pendekatan, pendekatan tersebut adalah: a) Women In Development 
(WID), pendekatan ini berbicara tentang perempuan yang selalu kalah dalam 
persaingan dengan laki-laki dalam dunia kerja. Menyelesaikan masalah dengan 
meningkatkan pendidikan kaum perempuan agar mampu bersaing dalam 
pembangunan. b) Women And development (WAD), pendekatan ini berbicara tentang 
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persoalkan tenaga produksi perempuan di sektor publik dan domestik akibat dari 
pelembagaan pemilikan pribadi, dinilai inferior. 
Menyelesaikan masalah dengan meningkatkan peranan perempuan dalam pembangunan. 
c) Gender And Development (GAD), pendekatan ini berbicara tentang persoalkan relasi 
perempuan dan laki-laki yang timpang akibat budaya patriarki. Menyelesaikan masalah 
dengan mengubah paradigma dari wawasan patriarkis ke wawasan gender sehingga 
perempuan mempunyai akses dan kontrol di bidang politik, ekonomi, sosial dan budaya. 
Kegiatan pemberdayaan perempuan melalui PNPM MD di Desa Pesalakan, berlandaskan 
pada pendekatan pemberdayaan perempuan yaitu Gender and Development, hal tersebut 
terlihat dari bahwa perempuan diberikan akses untuk memberdayakan diri melalui 
kegiatan pelatihan maupun penambahan modal usaha yang dapat digunakan memajukan 
usaha. Dengan kata lain melalui kegiatan pemberdayaan perempuan yang diselnggarakan 
oleh PNPM MD di desa Pesalakan agar dapat memberikan akses di bidang ekonomi, 
politik, sosial maupun budaya.   
Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian dilapangan ditemukan beberapa 
faktor yang dapat menjadi hambatan maupun tantangan dari pelaksanaan kegiatan 
SPP maupun kegiatan pelatihan ketrampilan menjahit di desa Pesalakan. 
Hambatan salah satu yang dirasa dapat menjadi hambatan utama adalah kejenuhan 
para pemanfaat kegiatan terhadap berbagai mekanisme kegiatan yang 
dilaksanakan oleh PNPM MD. Kegiatan yang dilaksanakan oleh PNPM MD 
diawali dengan kegiatan sosialisasi dilanjutkan dengan kegiatan berbagai macam 
musyawarah hingga pada tahapan pelaksanaan serta pelestarian kegiatan.  
 Kejenuhan yang dirasakan oleh para pemanfaat kegiatan di atas merupakan 
sebuah kewajaran, karena seperti yang kita ketahui bersama bahwa kegiatan 
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belajar orang dewasa yang disampaikan dalam teori pendidikan orang dewasa 
bahwa kegiatan pembelajaran orang dewasa harus dilaksanakan secara:    
Pertama, suasana yang santai dan tidak kaku sehingga peserta didik merasa 
nyaman dalam menjalani kegiatan pembelajaran. Kedua, Kegiatan pembelajaran 
dilakukan dengan saling berbagi pengalaman jadi kegiatan pembelajaran orang 
dewasa akan berjalan lebih optimal jika dilaksanakan dengan Sharing atau diskusi 
bersama dan saling berbagi pengalaman bukan kegiatan mengajar dan diajar 
seperti pada kegiatan belajar Andragogi. Ketiga, Pembelajaran orang dewasa 
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didiknya, jadi kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan haruslah dilakukan sesuai dengan minat dan kebutuhan dari peserta 
didiknya. Karena kegiatan pembelajaran yang dilakukan sudah mengacu pada 
pemenuhan kebutuhan dari peserta didiknya bukan hanya sekedar untuk 
memperoleh pengetahuan. Keempat, peran pendidik dalam kegiatan pembelajaran 
orang dewasa hanya sebagai fasilitator. Jadi pendidik bertugas untuk 
memfasilitasi kegiatan pembelajaran. Pendidik tidak berperan sebagai guru yang 
mengajar peserta didiknya. Kelima, kegiatan pembelajaran orang dewasa berjalan 
pada situasi pembelajaran yang saling menghargai jadi antara peserta didik 
dengan peserta didik lainnya maupun antara peserta didik dengan pendidik harus 
ada prinsip saling menghargai pendapat satu sama lain dan tidak saling 
menjatuhkan.  
Apabila pembelajaran orang dewasa tidak berjalan sesuai dengan teori Paedagogi 
diatas, maka dalam pembelajaran pada orang dewasa berdampak pada: kejenuhan 
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pada proses pembelajaran, peserta didik akan menjadi enggan untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran dan pembelajaran tidak akan berjalan dengan optimal. 
 Selain hambatan pelaksanaan kegiatan, dalam penelitian juga ditemukan 
beberapa faktor pendukung yang keberhasilan program pemberdayaan perempuan 
di desa Pesalakan. Diantara berbagai hal pendukung yang menjadi faktor 
pendukung utama adalah adanya rasa tanggung jawab dan antusiasme dari 
pemanfaat kegiatan dalam hal ini adalah kelompok perempuan di desa Pesalakan 
yang sangat besar terhadap kegiatan yang diselenggarakan oleh PNPM MD di 
desa Pesalakan.  
 Peranan program pemberdayaan perempuan di desa pesalakan bagi 
peningkatan kesejahteraan keluarga jika dilihat dari indikator psikologis adalah 
melalui berbagai mekanisme pelaksanaan kegiatan membelajarkan warga desa 
Pesalakan khususnya para perempuan sebagai pelaksana kegiatan untuk 
memahami arti pentingnya musyawarah dalam mengambil suatu keputusan 
sehingga jika terjadi suatu persoalan di dalam keluarga dapat diselesaikan dengan 
jalan musyawarah. Seperti yang dijelaskan oleh Departement Pendidikan dan 
Kebudayaan Indonesia (2006:98) “kesejahteraan keluarga dilihat indikator 
psikologis jika dalam keluarga diantara anggotanya dapat saling menghormati 
antar satu dengan lainnya sehingga tercipta suasana kekeluargaan yang harmonis, 
bahagia dan sejahtera“. Suasana tersebut dapat tercipta jika diantara anggota 
keluarga dapat saling bermusyawarah guna memutuskan suatu persoalan, agar 
jalan keluar dari masalah yang ada merupakan hasil keputusan bersama diantara 
anggota keluarga. 
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Selain itu dilihat dampak psikologis pelaksanaan kegiatan yang berkait 
dengan kegiatan pemberdayaan perempuan juga dapat membawa dampak 
ekonomi yaitu melalui bantuan simpan pinjam khusus perempuan dapat 
meningkatkan pendapatan kaum perempuan sebagai pemanfaat kegiatan. 
Diharapkan melalui kegiatan tersebut dapat mewujudkan upaya peningkatan 
kesejahteraan keluarga. 
 Bagi masyarakat pedesaan khususnya untuk kaum perempuan, kegiatan 
pendidikan di luar sekolah atau non formal education merupakan suatu alternatif 
untuk dapat meningkatkan kualitas hidupnya melalui berbagai macam program 
dan kegiatan yang selaras dengan mata pencaharian dan kebutuhan dalam 
kehidupan sehari-hari para pemanfaat kegiatan. Hal ini sejalan dengan 
rekomendasi hasil kaji tindak Sudjana (2000:60) yaitu (a) model pembianaan 
untuk perempuan perlu dirancang secara sistematis dengan memperhatikan 
karakteristik masyarakat sasaran yang khas, (b) pendekatan kesadaran 
(conscientization approach) melalui tekhnik pengemukaan masalah perlu 
diterapkan dengan pembianaan perempuan untuk membangun kemandirian 
mereka. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan dalam uraian 
berikut ini:  
1. Proses atau mekanisme pelaksanaan dari kegiatan pemberdayaan 
perempuan melalui Program nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
Perdsaaan (PNPM MD) 
Dalam melaksanakan setiap kegiatan PNPM MD memiliki mekanisme 
kegiatan. Mekanisme kegiatan tersebut dimulai dari tahap perencanaan 
kegiatan yang meliputi tahap persiapan dan sosialisasi awal serta 
perencanaan kegiatan di tingkat desa, kecamatan dan kabupaten. Tahapan 
perencanaan meliputi berbagai macam kegiatan musyawarah didalamnya. 
Musyawarah tersebut adalah: Musyawarah Antar Desa Sosialisasi, 
Musyawarah Desa Sosialisasi, Musyawarah Dusun, Musyawarah Desa dan 
Musyawarah Khusus Perempuan,Verifikasi Usulan, Musyawarah Antar 
Desa Prioritas Usulan, Musyawarah Antar Desa Penetapan Usulan, 
Musyawarah Desa Informasi Hasil MAD dan Pencairan Dana. Tahapan 
selanjutnya adalah tahap pelaksanaan kegiatan. Kegiatan yang dilaksanakan 
merupakan hasil dari berbagai musyawarah yang diselnggarakan pada 
tahapan kegiatan perencanaan. Pelaksanaan kegiatan memiliki waktu yang 
berbeda antara satu kegiatan dengan kegiatan yang lainnya. Kegiatan 
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pelatihan ketrampilan diselenggarakan selama tiga bulan, sedangkan 
kegiatan SPP diselenggarakan selama 12 bulan untuk mengembalikan dana 
pinjaman. 
2. Peranan dari kegiatan pemberdayaan perempuan melalui PNPM MD di 
desa Pesalakan adalah: 
Kegiatan pemberdayaan perempuan yang diselenggrakan oleh PNPM MD 
 di desa Pesalakan, memiliki peranan dalam peningkatan kesejahteraan 
keluarga. Peran tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Dari berbagai kegiatan musyawarah yang diikuti secara tidak langsung 
melatih keberanian perempuan untuk  tampil dimuka umum dan berani 
menyuarakan aspirasinya. 
b. Memberdayakan kaum perempuan sebagai pelaksana dan pemanfaat 
kegaiatan untuk melaksanakan dan mengimplementasikan proses 
demokrasi karena semua kegiatan yang diselenggarakan oleh program 
nasional pemberdayaan masyarakat mandiri perdesaan pada dasarnya 
menganut prinsip dari, untuk dan oleh masyarakat. Jadi pembentukan 
usulan kegiatan datangnya dari warga atau calon pemanfaat. 
c. Memberikan tambahan modal usaha untuk kelompok perempuan di 
desa pesalakan melalui simpan pinjam khusus perempuan. Pinjaman 
yang diberikan berperan dalam ikut meningkatkan tambahan modal 
usaha yang selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan tambahan 
penghasilan dan meningkatkan kesejahteraan keluarga warga desa 
Pesalakan. 
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d. Melalui kegiatan atau program simpan pinjam khusus perempuan, 
diharapkan dapat melatih kelompok perempuan di desa Pesalakan 
dalam mengelola administrasi keuangan dengan baik dan benar dan 
mengajarkan pemanfaat untuk memegang tanggung jawab dalam 
melaksanakan suatu kewajiban. 
e. Melalui program pelatihan atau kursus menjahit yang diselenggarakan 
untuk kelompok perempuan di desa Pesalakan dapat memberikan 
pengetahuan dan ketrampilan tentang menjahit yang selanjutnya 
diharapkan dapat dijadikan sarana untuk membuka lapangan pekerjaan 
baru maupun menciptakan tenaga kerja terampil yang dapat berperan 
serta untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga di desa Pesalakan. 
 
3. Peluang, hambatan dan tantangan dari program pemberdayaan perempuan 
melalui PNPM MD bagi warga desa Pesalakan. 
        Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan, terdapat faktor-
faktor yang mendukung pelaksanaan berbagai kegiatan yang ada sehingga 
program yang ada dapat berhasil guna bagi para pemanfaatnya. Hal 
tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor yang melatarbelakangi, hal atau 
faktor tersebut adalah: 
a. Adanya kolaborasi kerjasama dan komunikasi yang baik antara 
pelaksana dan pemanfaat program, jika ada konflik atau permasalahan 
dapat segera diselesaikan karena adanya komunikasi yang baik 
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pelaksana program PNPMMP Kecamatan Bandar dengan pemanfaat 
yaitu warga Desa Pesalakan. 
b. Pemanfaat program atau Warga Desa Pesalakan mempunyai antusias 
dan rasa tanggung yang tinggi terhadap berbagai program yang 
diselenggarakan oleh PNPM MD. Jadi program yang diselenggarakan 
berhasil dan dapat membawa manfaat bagi pemanfaat program. 
c. Warga Desa Pesalakan dapat mendahulukan kepentingan umum diatas 
kepentingan pribadi maupun golongan. Hal tersebut merupakan salah 
satu faktor yang dapat memperkokoh persatuan antar warga desa dan 
memperkecil terjadinya konflik diantara warga. 
 Selain itu suatu program atau kegiatan tidak terlepas dari adanya 
berbagai hambatan yang mengiringi pelaksanaan program atau kegiatan 
tersebut. Hambatan yang ada datang dari lingkungan eksternal maupun 
internal masyarakat maupun program tersebut. Hambatan tersebut adalah: 
a. Dana yang diberikan kepada pemanfaat program sering kali dipakai 
untuk tujuan kurang tepat guna yaitu untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari terutama kebutuhan untuk memberikan sumbangan kepada 
warga desa lain yang sedang ditimpa kesulitan atau pun yang sedang 
memiliki hajat. 
b. Adanya kejenuhan kaum perempuan terhadap berbagai pelaksanaan 
kegiatan, seperti banyaknya rangkaian kegiatan musyawarah yang 
dimulai dari musyawarah di dusun sampai dengan musyawarah di 
tingkat kecamatan untuk penetapan usulan kegiatan. 
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c. Sempitnya waktu yang digunakan untuk melaksanakan berbagai 
macam kegiatan pemberdayaan perempuan. Waktu pencairan dana dan 
pelaksanaan kegiatan hanya berkisar kurang lebih selama tiga bulan. 
Hal tersebut mengakibatkan pelaksanaan program menjadi terburu-
buru, jadi pelaksanaan program kurang dapat berjalan secara optimal. 
d. Belum adanya tindak lanjut secara intensif yang dilaksanakan oleh 
kelompok perempuan dari berbagai program yang telah diberikan. 
Misalkan saja pada pelatihan menjahit, hanya berhenti pada pelatihan 
menjahit tingkat dasar sampai sekarang belum diadakan kelanjutan 
untuk pelatihan menjahit tingkat selanjutnya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dalam penelitian ini dapat diajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah 
 Pelaksanaan program pemberdayaan perempuan melalui Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan merupakan sebuah 
program pemberdayaan yang ditujukan untuk membantu memberdayakan 
perempuan untuk dapat menggali semua potensi serta yang dimiliki agar 
kaum perempuan tersebut memiliki kemampuan yang diharapkan dapat 
menciptakan kesejahteraan kaum perempuan pada khususnya dan keluarga 
maupun masyarakat pada umumnya. Diharapkan program ini dapat terus 
dilaksakan secara berkelanjutan, karena kaum perempuan di Desa 
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Pesalakan pada khususnya sangat antusias dan sangat merasakan manfaat 
dari berbagai program serta kegiatan yang diadakan. 
 
2. Bagi Warga Perempuan Warga Desa Pesalakan pada Khususnya dan 
Warga Desa Pesalakan pada Umumnya 
Program yang berkait mengenai Pemberdayaan Peremouan melalui 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan 
hanyalah sebuah wadah atau lembaga untuk membantu dalam proses 
pemberdayaan pemberdayaan perempuan di desa Pesalakan, akan tetapi 
yang menentukan desa tersebut dapat mencapai keberdayaan atau tidak 
hanyalah warga desa Pesalakan tersebut. Untuk itu dibutuhkan kesadaran 
dan komitmen yang tinggi dalam melaksanakan berbagai program yang 
ada agar dapat terwujud kesejahteraan kaum perempuan pada khususnya 
dan keluarga maupun masyarakat pada umumnya. Pemberian dana dari 
pemerintah hendaknya jangan dipandang sebagai modal utama dalam 
pelaksanaan kegiatan, karena dana tersebut pada prinsipnya sebagai 
suplemen maupun stimulan dalam pelaksanaan kegiatan. 
 
3. Bagi Pelaksana Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
Perdesaan di Kecamatan Bandar Kabupaten Batang 
Dalam pendampingan berbagai program, khususnya program 
pemberdayaan perempuan diperlukan perhatian lebih karena tugas berat 
bagi para pelaksana program adalah menciptakan suasana agar tidak 
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terjadi kejenuhan para pemanfaat kegiatan terutama kaum perempuan. 
Selain diperlukan upaya lebih untuk mengajak para pemanfaat kegiatan 
untuk melestarikan berbagai kegiatan serta program yang telah diberikan 
agar bantuan ataupun program tersebut dapat dimanfaatkan oleh warga 
desa Pesalakan secara berkelanjutan. 
 
4. Bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah 
Pemberdayaan perempuan merupakan sebuah usaha untuk 
memberdayakan kaum perempuan untuk itu diperlukan penanganan yang 
baik dari berbagai pihak. Untuk itu melalui penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan masukan bagi Pendidikan  Luar Sekolah tentang 
pengelolaan program pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan. Agar 
dapat dijadikan sebagai salah satu bahan wacana dalam menjalankan 
program pemberdayaan perempuan. 
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Pedoman Interview Sumber Data 
 
Pedoman Wawancara Sumber Data: 
A. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Perdesaan (Koordinator 
Kabupaten): 
1. Bagaimana mekanisme pelaksanaan program-program yang ada? 
2. Apa saja kegiatan yang diadakan oleh Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat Mandiri perdesaan? 
3. Hambatan apa yang ditemui oleh lembaga dalam melaksanakan setiap 
program yang ada? 
4. Dari mana sumber dana yang diperoleh untuk membiayai segala program 
yang ada? 
5. Apa saja faktor yang mendukung penyelenggara dalam menyelenggarakan 
program-program yang ada? 
6. Bagaimana keefektifan program yang diselenggarakan sebagai upaya 
pemberdayaan masyarakat khususnya pemberdayaan perempuan? 
7. Apakah progam pemberdayaan perempuan yang diselenggarakan oleh 
PNPM Mandiri Perdesaan dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga para 
peserta? 
 
B.  Perempuan desa Pesalakan Kecamatan Bandar Kabupaten Batang. 
1. Sejak kapan anda mengikuti Program Pemberdayaan Perempuan di 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan? 
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2. Motivasi apa yang mendorong anda menjadi anggota Program nasional 
Pemberdayaan Masyarakat? 
3. Manfaat apa yang anda dapatkan setelah menjadi anggota dari Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaaan? 
4. Apakah menurut anda ada perbedaan setelah dan sebelum dikenai Program 
nasional Pemberdayaan masyarakat mandiri Perdesaan? 
5. Apakah pelaksanaan Program-program yang ada mengganggu kegiatan 
keseharian anda? 
6. Menurut anda apakah Pelaksana Program membantu anda dalam proses 
atau kegiatan yang ada? 
7. Menurut anda apakah program atau kegiatan yang dilaksanakan sesuai 
dengan norma yang ada di daerah atau desa anda? 
8. Bagaimana pendapat saudara tentang segala jenis kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Program Nasional pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
Perdesaaan? 
9. Apakah keluarga anda mendukung anda mengikuti segala kegiatan yang 
diadakan oleh Program nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
Perdesaan? 
10. Dampak apa yang anda khususnya keluarga setelah anda mengikuti 
program pemberdayaan perempuan dari PNPM Mandiri Perdesaan? 
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Pedoman Observasi dan Dokumentasi 
No. Aspek yang Diobservasi Deskripsi Data 
1. 
 
 
2.  
 
3. 
 
4. 
 
5. 
 
Kantor Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
Perdesaan Kabupaten batang. 
Lokasi Desa Tombo, Kecamatan 
Bandar, Kabupaten Batang. 
Keadaan sosial penduduk Desa 
Tombo, Kecamatan Bandar 
Kabupaten Batang. 
Hubungan sosial antara Fasilitator dan 
Kelompok Sosial masyarakat. 
Kegiatan yang dilaksanakan sebagai 
bentuk pemberdayaan perempuan 
yang dilaksanakan oleh program 
nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri perdesaaan di desa Tombo 
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang 
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TRANSKIP WAWANCARA 
 
Nama Responden : MY (38 tahun) 
Tempat Penelitian : Kantor UPK Kecamatan Bandar 
Tanggal wawancara : 16 April 2010 
Tema   : Pelaksanaan kegiatan dari PNPM MD 
 
Peneliti : Bagaimana mekanisme pelaksanaan kegiatan yang   
diselenggarakan oleh PNPM MD? 
Responden  :   PNPM MD memiliki mekanisme kegiatan baku yang sudah 
ditetapkan dari pemerintah. Dimulai dari tahap awal yaitu 
sosialisasi progam kemudian perencanaan, pelaksanaan serta 
akhirnya adalah tahapan pelaporan dan pelestarian dari 
kegiatan yang telah diselenggarakan. 
Peneliti : Saya melihat bahwa kegiatan yang diselnggarakan banyak di 
dominan oleh berbagai musyawarah, apa tujuan dari berbagai 
musyawarah tersebut? 
Responden : Iya Mbak, di dalam PNPM MD semua kegiatan itu 
bersumber dari kebutuhan masyarakatnya jadi melalui berbagai 
musyawarah tersebut diharapkan dapat menggali berbagai 
saran dan kebutuhan dari pemanfaat kegiatan sehingga 
kegiatan yang diselgggarkan menjadi tepat guna dan sasaran. 
Peneliti : Mengarah dari desa yang saya teliti yaitu desa Pesalakan, 
bagaimana menurut Bapak pelaksanaan kegiatan di desa 
tersebut, khususnya untuk kegiatan kelompok perempuannya? 
Responden : dari data yang saya peroleh, desa Pesalakan memiliki angka 
partisipasi yang baik dan kegiatan di desa tersebut juga 
berjalan dengan cukup baik. Jarang ada kegiatan yang macet di 
desa pesalakan. 
Peneliti : Kegiatan apa saja yang telah diselenggarakan di desa 
Pesalakan khususnya untuk keompok perempuan? 
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Responden : sudah banyak kegiatan yang diselnggarakan di desa 
Pesalakan. Pada tahun 2009 kemarin, desa pesalakan 
mendapatkan kegiatan pelatihan ketrampilan menjahit dan 
SPP. 
Peneliti  : bagaimana pelaksanaan kegiatan khususnya kegiatan untuk 
kelompok perempuan? Apakah ditemui hambatan atau masalah 
yang berarti? 
Responden : secara umum kedua kegiatan yang diselnggarakan yaitu 
pelatihan ketrampilan menjahit dan SPP berjalan dengan baik 
bahkan lancar dan tidak ditemui kendala yang berarti. Malah 
kemarin warga pesalakan sangat antusias, peserta yang 
harusnya 21 yang mengikuti pelatihan sampai 23. Melebihi 
kapasitas yang diselnggarakan. Untuk SPP nya sendiri juga 
lancar, di desa Pesalakan sendiri belum pernah ada tunggakan 
untuk SPP nya. Ya desa Pesalakan memiliki angka yang cukup 
baik dalam pelaksanaan setiap kegiatan.  
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Nama Responden : WY (37 Tahun) 
Tempat Penelitian : Kantor UPK Kecamatan Bandar 
Tanggal Wawancara : 27 April 2010 
Tema   : Hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan 
 
Peneliti : Dalam melaksanakan setiap kegiatan dari mulai tahapan awal 
hingga akhir, hambatan apa yang ditemui di desa Pesalakan? 
Responden : Sebenarnya hambatan yang begitu berarti tidak dijumpai karena 
warga desa Pesalakan pada umumnya sangat antusias dalam 
mengikuti setiap tahapan kegiatan. Hambatan itu memang selalu 
ada dalam pelaksanaan sebuah kegiatan. Sebenarnya kalau saya 
lihat hambatan tersebut ada pada para pemanfaat kegiatan. 
Dikarenakan banyaknya proses musyawarah yang dilaksanakan, 
menimbulkan kejenuhan dari para peserta.  
Peneliti : bagaimana anda sebagai pelaksana kegiatan menyikapi hal 
tersebut? 
Responden : hal tersebut menurut saya merupakan hal yang wajar. PNPM MD 
disini merupakan wadah untuk memberdayakan masyarakat, jadi 
harus ada kesadaran dari masyarakat sendiri bahwa setiap tahapan 
yang dilaksnakan merupakan pembelajaran. Kalau hal tersebut 
sudah terjadi, tidak akan ada yang mengalami kejenuhan. 
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Nama Responden : HS (30 Tahun) 
Tempat Penelitian : Kantor UPK Kecamatan Bandar 
Tanggal Wawancara : 29 April 2010 
Tema   : Hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan 
 
Peneliti : Selain kejenuhan yang kemarin telah diutarakan oleh Bapak WY, 
menurut anda hambatan apa yang ditemui dalam pelaksanaan 
kegiatan dari tahapan awal hingga akhir dalam kegiatan PNPM 
MD di desa Pesalakan? 
Responden : selain kejenuhan hambatan yang ditemui menurut saya adalah 
cara fikir masyrakat yang masih berorientasi pada “kalau ada 
kegiatan harus ada uang atau sesuatu yang didapatkan”. Hal 
tersebut yang kuang menjadi pembelajaran di masyarakat. Jadi para 
pemanfaat kegiatan jika melaksanakan suatu kegiatan hanya 
sekedar melaksanakan tanpa bisa memahami lebih jauh tujuan dari 
diselenggarakannya kegiatan tersebut. 
Peneliti : Bagaimana cara anda dalam menyinkapi hal tersebut? 
Responden : Ya, tidak mudah mengubah cara berfikir seseorang. Tapi dengan 
adanya banyak kegiatan diharapkan dapat mengubah pelan-pelan 
cara berfikir para pemanfaat kegiatan. Karna sebenarnya peran 
kami disini hanyalah sebatas sebagai fasilitator. 
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Nama Responden : WY (37 Tahun) 
Tempat Penelitian : Kantor UPK Kecamatan Bandar 
Tanggal Wawancara : 29 April 2010 
Tema : Faktor yang menunjang progam terlaksana dengan baik 
   
Peneliti : Selain faktor yang menghambat, ada faktor yang menunjang 
pelaksanaan kegiatan, terutama kegiatan pemberdayaan perempuan 
terlaksana dengan baik. Menurut Bapak Faktor tersebut apa saja? 
Responden : Banyak faktor yang melatarbelakanginya Mbak, diantaranya 
adalah antusiasme warga desa Pesalakan dalam menerima segala 
macam program yang kita berikan. Ya mereka merasakan manfaat 
dari progam-progam yang diberikan oleh PNPM MD di desa 
mereka. Selain itu warga desa pesalakan terutama kelompok 
perempuannya memiliki rasa tanggung jawab yang besar terhadap 
pelaksanaan berbagai macam progam tersebut. Hal ini terlihat dari 
tidak adanya tunggakan SPP yang dimiliki oleh desa Pesalakan. 
Bahkan sebelum jatuh tempo seringnya sudah lunas pinjaman yang 
diberikan tersebut. 
Peneliti : Bagaimana kerjasama yang ditunjukkan oleh para pemanfaat 
program dengan para pelaksana kegiatan? 
Responden : Kerjasama yang diberikan sangat baik. Tiap ada permasalahan 
yang timbul, selalu dikonsultasikan dan dimusyawarahkan dengan 
kami. Jadi segala masalah yang timbul dapat terselesaikan dan 
kegiatan dapat berjalan dengan lancar. 
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Nama Responden : MY (38 Tahun) 
Tempat Penelitian : Kantor UPK Kecamatan Bandar 
Tanggal Wawancara : 30 April 2010 
Tema : Peran Program Pemberdayaan perempuan bagi 
peningkatan kesejahteraan di Desa Pesalakan 
 
Peneliti : Menurut Bapak manfaat apakah dari kegiatan terutama 
kegiatan yang berkait dengan pemberdayaan perempuan 
bagi kelompok perempuan di desa Pesalakan? 
Responden : Menurut saya manfaat tersebut sangat banyak ya. Seperti 
dari SPP saja, dapat dijadikan sarana untuk menambah 
modal usaha dan berdampak pada peningkatan income atau 
penghasilan dalam keluarga. selain itu melalui kegiatan 
SPP juga membelajarkan para pemanfaat progam dalam 
mengelola keuangan. Karena selain memberikan pinjaman 
kami juga membelajarkan bagaimana menggunkan dana 
tersebut serta dalam pengelolaan uang tersebut di 
kelompok. Selain itu dari kursus menjahit yang diberikan 
kemarin, dapat memberikan ketrampilan dan keahlian 
menjahit kepada para pemanfaat kegiatan. Walaupun 
keahlian yang didapatkan hanya sebatas keahlian tingkat 
dasar. 
Peneliti : apakah ada dampak selain yang anda sebutkan di atas? 
Responden : Selain itu, dari pelaksanaan berbagai macam musyawarah 
yang diselenggarakan juga membelajarkan para pemanfaat 
terutama kelompok perempuan untuk menyuarakan aspirasi 
mereka. Apa yang mereka perlukan dan butuhkan dapat 
diungkapkan dalam musyawrah yang diikuti jadi kegiatan 
yang diberikan menjadi tepat guna. 
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Nama Responden : WY (39 Tahun) 
Tempat Penelitian : Kantor UPK Kecamatan Bandar 
Tanggal Wawancara : 3 Mei 2010 
Tema   : Keefektifan progam yang dilaksanakan 
 
Peneliti : Menurut anda bagaimana keefektifan dari progam yang 
diselenggarakan? 
Responden : Seperti yang sudah saya jelaskan, bahwa pelaksanaan kegiatan di 
desa Pesalakan merupakan buah dari pemikiran para warga 
masyarakat sebagai pemanfaat kegiatan. Jadi kegiatan yang  
diselenggarakan menjadi efektif. 
Peneliti : Apakah keefektifan tersebut dapat diukur? 
Responden : Kalau untuk ukuran akan sangat sulit Mbak, karena tidak dapat 
ditentukan dengan pasti. Keeftifan itu dapat dilihat dari tanggapan 
para pemanfaat kegiatan dan manfaat yang dirasakan. Untuk hasil 
pastinya sampai sekarang belum dapat diukur. 
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Nama Responden : WH (39 Tahun) 
Tempat Penelitian : Balai Desa Pesalakan 
Tanggal Wawancara : 7 Mei 2010 
Tema   : Manfaat dari progam yang diberikan oleh PNPM MD  
 
Peneliti : Menurut Bapak, manfaat apa yang dirasakan bagi desa anda dari 
kegiatan yang diberikan oleh PNPM MD? 
Responden : Manfaat tersebut banyak Mbak, jalan di desa kami yang tadinya 
belum aspal sekarang sudah diaspal. Selain itu memberikan 
pinjaman modal usaha kepada para Ibu-ibu untuk berjualan. 
Kemarin itu diberikan bantuan mesin jahit dan diberi pelatihan 
menjahit.    
Peneliti : Apakah harapan anda dengan progam yang diadakan oleh PNPM 
MD? 
Responden : Saya berharap kegiatan dari PNPM MD dapat terus berjalan 
karena sangat bermanfaat bagi desa kami. Biasanya progam yang 
diberikan hanya sekedar lalu saja, tapi PNPM MD memberikan 
kepada desa kami dalam jangka waktu yang panjang. Dan 
menajarkan kami tentang banyak hal. 
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Nama Responden : RH ( 49 Tahun) 
Tempat Penelitian : Balai Desa Pesalakan 
Tanggal Wawancara : 7 Mei 2010 
Tema   : Kegiatan PNPM MD di Desa Pesalakan 
 
Peneliti  : Sejak kapan desa Pesalakan di kenai oleh progam-progam dari     
PNPMMD? 
Responden :  Untuk tepatnya saya lupa, tapi sejak PNPM MD ada di Kecamatan 
Bandar, desa kami juga sudah mulai mengikuti progam-progam yang 
diselenggarakan oleh PNPM MD. Awalnya namanya PPK, itu 
kepanjangannya Program Pengembangan Kecamatan kemudian 
diubah menjadi PNPM MD tapi sama saja kegiatannya. 
Peneliti : Progam apa saja yang sudah diberikan oleh PNPM MD di desa 
Pesalakan? Khususnya untuk kelompok perempuan? 
Responden : Wah, kalau itu banyak sekali. Tapi untuk program yang rutin tiap 
tahunnya itu SPP. Dari awal sampai sekarang progam SPP slalu 
diikuti oleh kelompok perempuan di desa kami. Ya karna dari 
kegiatan SPP bisa membantu para ibu-ibu untuk menambah modal 
usaha berarti juga menambah pemasukan di rumah tangga. 
Peneliti  : Apa kegiatan yang di ikuti oleh kelompok perempuan atau ibu-ibu 
mengganggu kegiatan keseharian di rumah tangga? 
Responden : Tidak mbak, bahkan saya sangat senang karna istri saya bisa 
mengikuti kegiatan yang diselnggarakan oleh PNPMMD karna semua 
kegiatannya sangat bermanfaat bagi istri saya. Misalnya saja, kemarin 
ikut kursus menjahit, istri saya jadi bisa menjahit walaupun belum 
mahir atau pintar. 
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Nama Responden : NY ( 30 Tahun) 
Tempat Penelitian : Rumah salah satu warga desa Pesalakan 
Tanggal Wawancara : 9 Mei 2010 
Tema   : Motivasi dalam mengikuti kegiatan 
 
Peneliti : Motivasi apa yang melatarbelakangi anda dan warga desa lainnya 
untuk mengikuti progam dari PNPM MD? 
Responden : Motivasi yang kami dalam mengikuti progam yang diselenggarkan 
adalah agar desa kami dapat lebih maju, selain itu program yang 
diberikan sangat bermanfaat bagi kami, keluarga dan desa kami. 
Peneliti : Kegiatan apa saja yang dilaksanakan di Desa Pesalakan di tahun 
2009. Terutama kegiatan yang dikhususkan untuk kelompok 
perempuan? 
Responden : Tahun lalu kami mendapatkan kegiatan pelatihan ketrampilan 
menjahit dan kegiatan SPP.  
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Nama Responden : DR ( 36 Tahun) 
Tempat Penelitian : Balai Desa Pesalakan 
Tanggal Wawancara : 11 Mei 2010 
Tema : Manfaat Kegiatan pemberdayaan perempuan PNPM MD 
di Desa Pesalakan 
 
Peneliti : Menurut Ibu, manfaat apa yang Ibu rasakan setelah mengikuti 
kegiatan yang diberikan oleh PNPM MD? 
Responden : Manfaat yang dirasakan itu banyak sekali Mbak, dari segi 
ekonomi, dapat meningkatkan penghasilan kami karena kami 
diberikan pinjaman untuk menambah modal usaha yang 
berpengaruh dalam peningkatan pendapatan kami dalam 
berdagang. Selain itu, tahun kemarin kami diberikan pelatihan 
menjahit dan desa kami diberikan bantuan mesin jahit. 
Peneliti : Selain itu manfaat apa yang dirasakan oleh para ibu-ibu di desa 
Pesalakan sebagai pemanfaat kegiatan, mungkin manafaat yang 
dirasakan sebelum dan setelah diadakan kegiatan atau progam 
SPP? 
Responden : salah manfaat yang kami rasakan adalah kalau dulu sebelum SPP 
masuk ke desa kami, kami biasanya meminjam uang dari bank 
tungul. Setelah adanya SPP kami tidak ketergantungan kami 
terhadap bank tungul, bahkan bank tungul menjadi segan untuk 
masuk ke dalam desa kami. Selain itu dari kegiatan SPP kami 
dapat mengerti proses dan cara administrasi keuangan. 
Peneliti : Selain kegiatan SPP ada kegiatan kursus menjahit yang telah 
dilaksanakan di desa Ibu. Manfaat apa yang Ibu dan para 
pemanfaat lainnya rasakan? 
Responden : Walaupun kami belum dapat menjahit dengan lancar tapi kami 
senang karena kami dapat belajar menjahit walaupun hanya 
sekedar membuat pakaian dan rok. Ya mengisi waktu luang kami 
Mbak, daripada hanya sekedar di rumah. 
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Nama Responden : SH ( 32Tahun) 
Tempat Penelitian : Balai Desa Pesalakan 
Tanggal Wawancara : 11 Mei 2010 
Tema : Kegiatan pemberdayaan perempuan PNPM MD di Desa 
Pesalakan 
 
Peneliti : Ada berapa kelompok yang mendapatkan bantuan dari program 
SPP? 
Responden : ada 5 kelompok yang mendapatkan bantuan dari progam SPP. 
Kelompok tersebut adalah PKK, Manggis, Mawar, Alpukat dan 
Karya Bakti. 5 kelompok tersebut terdiri dari 5 dusun di desa kami. 
Peneliti : Apakah besarnya pinjaman ditiap-tiap kelompok tersebut 
semuanya sama? 
Responden : masing-masing pinjaman tersebut tidak sama disesuaikan dengan 
kebutuhan di masing-masing kelompok. 
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Nama Responden : TR ( 32Tahun) 
Tempat Penelitian : Balai Desa Pesalakan 
Tanggal Wawancara : 11 Mei 2010 
Tema : Kendala dari kegiatan SPP dan Kursus Menjahit 
 
 
Peneliti : Menurut Ibu, kendala apa yang ditemui dalam kegiatan SPP dan 
Kursus menjahit? 
Responden : Menurut saya tidak ada kendala yang berarti dalam pelaksanaan 
kegiatan SPP maupun kursus menjahit. Bahkan kemarin jumlah 
peserta kelebihan kuota. Harusnya yang ikut 21 tapi peserta yang 
datang 23.  
Peneliti : Apakah selama anda menjadi pengelola dana SPP tidak pernah 
menemukan hambatan? 
Responden : Ya memang ada, misalnya saja, pada saat harus menyetor ke UPK 
ada beberapa anggota yang belum bisa membayar. Tapi itu bisa 
kami atasi dengan meminjami dulu dengan uang kas. Sebisa 
mungkin untuk setoran ke UPK kami tidak mengalami 
keterlambatan. Jadi semua anggota juga berusaha untuk membayar 
setorn tepat waktu. Tapi jika ada kebutuhan yang mendadak 
biasanya kami ambilkan dulu dari uang kas, ya istilahnya 
“ditalangi” dulu. 
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Nama Responden : RH ( 36Tahun) 
Tempat Penelitian : Di rumah salah satu  
Tanggal Wawancara : 14 Mei 2010 
Tema : Penilaian pemanfaat terhadap kinerja pelaksana kegiatan 
 
Peneliti : Menurut Ibu, apakah para pelaksana program membantu anda 
dalam melaksanakan setiap kegiatan yang diselenggarakan? 
Responden : Iya Mbak, Bapak-bapak di UPK sangat membantu kami dalam 
melaksanakan kegiatan. Biasanya kami bertanya kalau ada masalah 
yang kami temui. Dan bapak-bapak di UPK biasanya datang ke 
desa kami kaau kami menemukan masalah. 
Peneliti : Apa harapan Ibu terhadap para pelaksana kegiatan dalam 
memberikan pelayanan kepada para pemanfaat kegiatan? 
Responden : Ya kami menilai kinerjan para pelaksana kegiatan sudah baik, 
agar dipertahankan untuk selanjutnya kegiatan PNPM MD dapat 
berlangsung di desa kami karena memberikan manfaat bagi kami, 
keluarga dan masyarakat desa Pesalakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
122 
 
 
 
 
 
Gambar Suasana Musyawarah Antar Desa PNPM MD Kecamatan Bandar 
 
 
Gambar Kantor Kepala Desa Pesalakan 
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Gambar musyawarah pelelangan penentuan harga barang 
 
 
Gambar Salah satu bentuk bantuan fisik berupa pengerasan jalan di desa 
Pesalakan yang diberikan oleh PNPM MD Kecamatan Bandar 
124 
 
 
 
 
Gambar salah satu usaha yang diberikan bantuan dari SPP desa Pesalakan 
 
Gambar bantuan berupa mesin jahit dalam pelatihan ketrampilan menjahit di desa 
Pesalakan 
125 
 
 
 
 
Gambar Perkumpulan PKK Ibu-ibu di Desa Pesalakan yang bertempat di balai 
desa Pesalakan 
 
Gambar peran serta kelompok perempuan pada musyawarah di PNPM MD 
Kecamatan Bandar 
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DAII'TAIT TIADIIT PEL,,\'I'I [I,,\N MENJAHIT
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Mengetahui ,
Ketua PNPM Desa Pesalakan
TANGGAL
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HADIR
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( ROKrlniAT )
?n08Btr rr3l|rrl tlllillrnil rt3nrrlrT - rB 2u0Hrmtrmr|ru
Kantor UPK Hutyo Wldodo
|a|an naya no.123 BandarBatang
PNHM
Perihal : Rekomendasi Perggntian Tempat Penelitiar
Yang bertanda tangan dibuilah ini, Fasilitatar Kecamatan Bandtr Kah4aten Batang menyatakan
pelaksanaan penelitian/mencari dafa di wilayah Kecamatan Bandar, fang 
"kan dilaksanakan oleh:
Nama
Pekujaan
Alamat
Nama
Pekerjaan
Jabatan
: OKTARINADWI I{ANDAYAM
: Ivlahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta
: Jl" WahidHasyim Rt 03/01 Kauman Batang
Pe,nanggungJarmab . Sugito,MA
fv{aksud & Tujuan
Widyaningsih, Msi
: Pergantian lokasi Penelitian dari Desa Tombo Kecamtan Bandar Ke
DesaPesalakan di karemkao :
1. Lokasi yang sulit utruk dijangkan
2. Warga Desa (terutama perempuan) sulit untuk ditemui karena bekerja di
Perusahaan Perkeburan Kopi dengan jam kerja dari jam 07.00-15.00 WIB.
3. Kegiatan yang diselenggarakan oleh PNPMMP Kecamatan Bandar di
Desa Tombo, khususnya Program Perempuan tidak berjalan secara efektif.
4. Cuzsyang kurang mendukung.
Untuk itu saya yang bertandatangan dibawah ini:
: MULYANTO, S-Sos
: Fasilitator Frogram Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan.
: Fasilitalor Kecamatan Bandar Kabupaten Batang
Memberikan rekomendasi kepada sdri. OKTARINADWI HANDAYANI untuk melakukan
pergantian lokasi penelitian dari Desa Tombo ke Desa Pesalakan Kecamatan Bandar.
Atas perhatian dan kerjasamanya kami mengucapkan terima kasih.
Batang, 15 April2010
Fasili Bandar
I(  I !N' l  RN l ' l i l l l  AN PIiN l) l  l ) l  I<AN Nr\-s IONA l '
l  I  N I V l ' l l i ,Sl ' t  A S N l ' l (  ;  l ' l l t  I  Y( X i  YA l( r \  l l ' l 'A
l , 'A l r t l l , ' l 'AS l l ,N4l l  l ' l ' lNl) l  l ) l  l iAN
Alrtnl i l l  : Kati tr t  gtt t i t l  i t t tg,,  Yogyaknrl l  55 2 t l  I
:r t i , , . iozz.rr 5Bdt{,8 i l ;nr irrg,Fax.(02?4) 540611;I)c.karr l 'c lp. (0274) 52(}091 .^^ . .
i;il i;;t;; !iiioi i;," tz'j i,iit'zzi'zes,344'34s' 166' 368'36e' 10r' 402' 403' 4r7)
i:ltr',rrji-rt,',i.rtt-ripCD"ny [c.irt I lonrc l)agc: http://ljp trrrv'ac id Certi f icate No. QSC 00687
No. : s' f f f l l l . l ' t . l  |  . l l ' l  '12010
Larnp. : t  1i i tul l lcndel l)roposal
Flal :Pertnoltonanlj inPenelit iarr
Kepada Yth.:
CuLernur Provinsi Daeralr Istittte"va Yogyakarta
Cq. Kepala Kesbangl i rrr t ras Prov,DIY
J l .  Jendra l  S t td i r t t ta t t  5
Yogyakarta
Diberi latrukan clerrgarr Sonuat, bahwa uutuk rnenrenulr i  sebagian persyaratan kaderrt ik yarrg ditetapkan 
oleh
.f urusau pendicl iki. ,r Luar Sekolah l;akultas l lrnu I 'entJicl ikan t,Jniveisitas Negeri Yogyakarta, nlahasiswa berikut
ini diwaiibkan nrelaksattakatt petrel i t intt:
Nartra
N I M
Frod i/Jurusatt
Alarnat
I  u l U a l l
Lokasi
Subyek
Obyek
Waktu
Judul
:  (  )k tar ina I ) rv i  I  I i l t td i t f  i t r t i
:  06102241010
: I 'errdidikart Luar Sekolah/ Pl.S
;  J t .  K lJ .  Walr id  I lasy inr  l (T 0 l  RW 0l  Kabtrpaterr  Batat rg
Sc, l rubungarr  c lerrg iur  hal  i l i r ,  Pcrk, - :n i r r rkarr lah karr r i  rncrn intakan i j i r r  n ta l tas iswa tc t 'se: t>t l l  t lc la l is l t t tak l t l r  kegintat t
penel i t ian dengat t  ketet t tuat t  sebagai  ber ik t r t :
l r ' !e t t tpero lc l i  da ia pcne l i i ian t i rgas akhi r  s l<"r ips i
PNPN' l  Knbupatetr  Batang
I)est ' l 'onrbo,  Kccnnt i t t i t t t  lJ l t t tdar  c lat t  Kat t tor  PNPM Kabupater t  Batat tg
I rerubcrc layaan l )e lc t l l l ) t la l )  t t re la lu i  J) r ( )grat l r  nasio l ta l  pCr l t t redayaat t
nrasyaraliat dalar n rncn i n gkatkan kese.i ahteraan ke luarga
A p r i l  -  J u n i 2 0 t 0
pernberclayaan perenlpuan rnelalui prograln nasional pemberdayaan
nrasyaral.at ntaltclif i perdesaan (PNPMMP) dalarn nleningkatkan
keselahteraan keluarga di D.tu Toltrbo, Kecamatan Battdat', Kabupatetl
Batang
Atas perhat ian clat t  ke{asarrta yang baik katni  t r tengttcapkatt  ter inta kasi l r '
Yogyakarta 2010
; Pekan,
:;' r i
l ,  : i
Tenrbusan Yth :
l. Rektor UNY (sebagai laPoran)
Z. Pembantu Dekan I FIP
3. Ketua Jurusan PLS FIP
4. Kasubbag Pendidikan FIP
5. fuiahasiswa yang bersattgkutan
. ' ; , . ; , ; ' ' 1
: ' ' '1"; irio, 
Dr. Achmad Darcliri, M.FIum.
. ; , , , . ;Nrr  t9s5o2o5l98 lo3 loo4 )
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PEIV|ERINTAH PROVINSI JAI,VA TENGAH
BADAN I{ISATUAN B GSA, POLITII( DAN PERTINDUNOAN Iv|ASYAttA|tAT
Jl.A, Yani No. 160 telp. (024) B4|42OS, B4S4gg0 tax. (024) gglgl}2\ . ]  L  S E M A R A N G
s_uR3T RFK9_MEI'rQAS| SUByEY / RISFT
Nomor  :070 10538 /  2010
t. DASAR : Surat  Edaran Gubernur Jawa Tengah.
Nomor 070 I  265 I  2004, Tanggal  20 Februar i
2004,
:  Surat  dar i  GubernLrr  DlY. [ {omor 074 I  0304 I
Kesbang I2010 Tangga l  3  Apr i l  2010.
Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerinra tas
Pelaksanaan Penel i t ian /  Survey d i  Kabupaten Batang.
Yang d i laksanakan o leh :
i l t
IV
I I  MEMBACA
1.  Nama
2.  Kebangsaan
3. Alarnat
4.  Peker jaan
5.  Penanggt rng  Jawab
6.  Judu l  Pene l i t ian
7 .  Lo"as i
OKTARINA DWI HANDAYANI.
Indones ia ,
Kauman RT 03 RW 01 Batanq.
Mahasiswa.
Dr.  Sugi to,  MA.
Pernberdayaan Perempuan l le la lLr i
Program Nasional  Pemberdayaan
Masyarakat Mandir i  Perdesaan
(  PNPMMP )  Da lam Meningkatkan
Kesejahteraan Keluarga di Desa Tornbo,
Kecamatan Bandar,  Kabupaten Batang.
Kabupaten Batang.
V.  KETENTUAN SEBAGAI  BERIKUT :
1 Sebelum melakukan kegiatan ter lebih dahulu melaporkan kepada
Pejabat Setempat /  Lembaga Swasta yang akan di jadikan obyek lokasi
untuk mendapatkan petr-rnjuk seper lunya dengan menunjukkan Surat
Pember i tahuan in i .
2.  Pelaksanaan survey / r iset  t idak disalah gunakan untuk tu juan tertentu
yang dapat mengganggu kestabi lan pemerintahan. Untuk penel i t ian
yang mendapat dul<ungan dana dar i  sponsor baik dar i  dalam neger i
maupun luar neger i ,  agar di je laskan pada saat mengajukan per i j inan.
vt,
a
-l icletk 
rrrerrrl.ralras rrtusi.t lalr l)olit ik t letn / eltaLl agalna yang dapiat ttrt,;
n imbulkan terganggunya stabi l i tas keamanan dan ketert iban.
3.  Surat  Rekomendasi  dapat dicabut dan dinyatakan t idak ber lakur
apabi la pemegang Surat  Rekomendasi  in i  t idak mentaat i  I
mengindahkan peraturan yang ber laku atau obyek penel i t ian menolak
untuk menerima Penel i t i .
4.  Setelah survey /  r iset  selesai ,  supaya menyerahkan hasi lnya kepada
Badarr Kesbangpol Dan Linmas Provinsi  Jawa Tengah.-
Surat  Rekomendasi  Penel i t ian /  Riset  in i  ber laku dar i  :
07 Apr i l  s .d 30 Jul i  2010
Demikian harap menjadikan perhat ian dan maklum.
Semarang, 07 April 2010
nn .  G N{-JIT JAWA TENGALI
I i I I I 'AI, i I}ANGPOL DAN LINIVIAS
WA TENGAH
Utama Muda
NrP. 19ss08141983031010
Plr lMBIl , lNTAH KABUPATIIN IIATANG
T}ADAI\ I ' I i I i ITNCANAAN PBMBANGUNAN DAORA}i
( BAPPEDA )
J t . R A . K a r r i n i  1 . . J 1 1 .  l B a f a n g 5 l 2 l 5  J a w a ' f e n g a h ,  T e l p o n  ( 0 2 8 5 ) 3 9 l l 3 l , 3 9 2 1 3 l , F a x . ( 0 2 8 5 ) 3 9  l l 3 l
I .
I I .
DASAR.
MENARIK
1. Nama
2. Pekeriaan
3. Alamat
4. Perranggur-tgiawab
5. Maksud & tujuan
Lokasi
Kepala tlA PI:RM AS L rb.llatang;
Kcpala Kantor Kcsl langpol i rrr . r . r i rs K b
Clanrat []iurdar;
Kepala Desa T'onrbo X.ec. Bandar:.
SURAT REKOMENDASI
Nontrrr : \7218812010
Strral dari Gubernur Propinsi Jawa
1972 nornor :  Bappemda/345172
Tengah tanggal 15 Agustus
: Surat Kepala Kantor Kesbangpclinmas Kabupaten Batang Nomor :
A70/94llVl20l0 tanggai 9 April 2010 perihal Permohorrarr lj in
Penel i t ian.
III. Yang bertandatangan dibawah ini, Kepala Badan Perencanaan Pembanguna:r Daerah
(BAPPEDA) Kabupatr:n Batang, trertindak dan atas nama Bupati Batang menyatakan "TIDAK
KEBERATAN" atas pclaksanaan perrclitian/survei/praktek crja lapa:rgar'/mencari clata di
wilayah Kabupaten llalarrg, vang akrur dilaksanakan oleh :
: OKTARI.NA DWI HANDAYANI
: Mahasiswa Fak" Ilmu Pendidikan Universites Negeri Yogyakarta
: . l l .  A. Yiur i  Kcl .  Kauman I{ ' I7RW.003/001 Kab. Batang
: I)r .  Sugito,  M,\ .
: Permohonan Irin Penelitian guna menyusun srikpsi dengan judul:
" PEMI}T'RDAYAAN PEREI\{PUAN MBLALUT PROGRAM
NASTONAL PEMBETTDAYAAN MASYARAKAT MANDIRI
I'ERDESAAN (PNPMMP) DAI.,AM MENINGKATKAN
KESE.IAHTERAAN KEI,UARGA DI DESA TOMBO
KECAMATAN BANDAR KABUPATEN BATANG *
: Desa Tombo Kec. Bandar Kabupaten Batang.
Dengan ketentuan sebngai berikut :
a. Pelaksanaan penelitiar/survei/praktek kerja lapangan/mencari data tidak disalahgunakan
untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah;
b. Sebelum rnelaksanakan Penelitian/surveVpraktek kerja lapangan/mencari data langsung
kepada responden. maka harus terlebih dahulu melapor kepada penguasa/pimpineur setempat;
c. Setelah penelitian/survei/praktek kerja lapangan/mencari data selesai, supaya menyerahkan
hasilnya kepada BAPPEDA Kabupaten Batang.
IV. Surat Rckonrcndasi in i  bcr laku clar i  tanggal l2 Apri l  s. tJ.  l2 Mei20l0.
DlKl i l -LJARKnN t ) l  :  t ]  A ' i '  A N ( i
PADA TANGGAL : 12 Apri l  20i0
Tembusan : disampaikan kcptrda Yth.
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